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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 
karyawisata untuk meningkatkan kemampuan penaksiran harga barang yang 
dibeli penaksiran harga barang yang dibeli pada siswa autis kelas VIII SMPLB di 
SLB Citra Mulia Mandiri. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 
eksperimen dan jenis penelitian single subject research (SSR). Desain yang 
digunakan adalah desain A-B-A. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMPLB di SLB Citra Mulia Mandiri bernama AR. Waktu penelitian adalah sejak 
tanggal 19 Mei 2015 sampai tanggal 10 Juni 2015. Intervensi yang diberikan pada 
subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan metode karyawisata. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli. Analisis 
data yang digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif yang kemudian 
dianalisis berdasarkan analisis dalam kondisi dan antarkondisi dengan penyajian 
data melalui grafik garis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada fase baseline-1, mean level 
sebesar 55 dan pada fase baseline-2, mean level sebesar 97,5, Terdapat kenaikan 
sebesar 42,5 yang memiliki arti bahwa kemampuan penaksiran harga barang yang 
dijual atau dibeli mengalami perubahan  yang lebih baik. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data overlap pada kondisi baseline-1 
dengan intervensi sebesar 0%. Begitu juga dengan data overlap pada saat 
intervensi ke fase baseline-2, persentasenya hanya sebesar 0%. Data tersebut 
mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan menggunakan metode 
karyawisata memiliki efektivitas untuk meningkatkan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli pada anak autis. 
 
Kata Kunci: Metode karyawisata, kemampuan penaksiran harga barang yang 
dibeli atau dijual, anak autistik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat membantu manusia 
mencapai realitas diri dengan mengoptimalkan semua potensi kemanusiaan yang 
dimiliki. Pendidikan merupakan suatu hal yang diperlukan bagi seluruh orang 
tidak terkecuali bagi yang memiliki hambatan. Kecendrungan bahwa pendidikan 
merupakan hal yang dibutuhkan semua orang menghasilkan sebuah model 
pendidikan untuk semua atau education for all yang tidak diskriminatif untuk 
semua orang. 
Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
menyatakan bahwa agar setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan(Depdiknas, 2003: 1). Undang-undang ini menunjukkan 
bahwa tidak seharusnya ada diskriminasi antar setiap warga negara dalam 
mendapatkan layanan pendidikan yang merupakan hak seluruh warga negara. 
Seluruh warga negara baik warga negara dengan kebutuhan khusus, seperti 
penyandang ketunaan(tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan tunalaras) 
juga dengan anak berkesulitan belajar(kesulitan membaca, menulis dan berhitung). 
Melalui proses pembelajaran maka diharapkan agar seluruh anak dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya masing-masing, sehingga  dengan 
potensi yang dimiliki oleh masing-masing anak, maka mereka akan dapat hidup 
mandiri. 
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Setiap anak memiliki potensi yang berbeda dan keberhasilan belajar anak 
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Faktor yang mempengaruhi anak ini dapat 
berasal dari dalam dan luar diri anak. Setiap anak memiliki karakter dan potensi 
masing-masing sehingga dalam proses pembelajaran, mereka juga memiliki 
karakter dan kemampuan masing-masing. Terlebih lagi dengan anak berkebutuhan 
khusus. Anak berkebutuhan khusus memiliki banyak jenis karakter yang 
menyebabkan metode dan cara belajar mereka berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Walaupun, ada dua anak yang sama-sama memiliki gangguan autis maka 
kemampuan dan metode pembelajaran mereka tidak dapat disamakan, ini karena 
anak autis memiliki karakter yang beragam dan kebutuhan yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya, sehingga pembelajaran mereka tidak dapat 
diseragamkan. Tidak hanya bagi anak dengan gangguan autis namun juga semua 
anak berkebutuhan khusus memiliki kemampuan dan metodenya sendiri untuk 
belajar dengan efektif.  
Sekolah sebagai salah satu lembaga yang memberikan layanan 
pendidikan, diharapkan mampu untuk  memberikan fasilitas dan kesempatan bagi 
seluruh anak untuk mengembangkan kemampuan mereka sesuai potensi yang 
dimiliki. Seluruh siswa akan diberikan pembelajaran yang menyesuaikan dengan 
kemampuan siswa dan kurikulum yang dimiliki sekolah, untuk siswa dengan 
hambatan mental mereka memiliki sedikit perbedaan dengan lainnya, 
pembelajaran mereka akan disesuaikan dengan kemampuan mereka dan materi 
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yang diberikan akan disesuaikan agar aplikatif bagi anak, sehingga anak dapat 
hidup mandiri di masa depannya. 
Salah satu mata pelajaran yang diberikan adalah  matematika. Matematika 
sebagai salah satu mata pelajaran wajib di setiap sekolah dan jenjang sekolah di 
Indonesia merupakan pelajaran yang penting untuk diberikan bagi seluruh peserta 
didik. Matematika dianggap penting karena matematika merupakan salah satu 
kemampuan atau pengetahuan dasar yang dibutuhkan seseorang untuk kebutuhan 
di masa depannya. Matematika juga dibutuhkan pada kehidupan sehari-hari, 
misalnya pada saat berbelanja baik di pasar maupun di warung biasa. Tidak 
terkecuali pada anak berkebutuhan khusus, walaupun sebagian besar dari mereka 
tidak mampu untuk belajar matematika hingga matematika lanjut karena 
kemampuan mereka yang terbatas, maka anak berkebutuhan khusus dapat 
diberikan pembelajaran matematika yang penting bagi kehidupan sehari-hari yang 
biasanya disebut matematika fungsional. Matematika fungsional biasanya 
disesuaikan dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus yang mempelajarinya 
dan menyesuaikan dengan kebutuhannya sehingga matematika yang mereka 
pelajari memiliki fungsi yang optimal bagi kehidupan mereka selanjutnya.  
Anak autis adalah salah satu anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
gangguan pada 3 aspek yaitu perilaku, kognitif dan komunikasi sosial. 
Berdasarkan Hallahan & Kauffman (2009 : 425) autis merupakan : 
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a developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age 3, 
that affect a child’s performance. 
 
Pengertian dari Hallahan dan Kauffman di atas menyebutkan bahwa anak autis 
memiliki gangguan dalam fungsi kognitifnya dan mereka mengalami gangguan 
perkembangan yang berakibat pada kemampuan komunikasi mereka baik verbal 
maupun non verbal sehingga mengganggu anak. Anak autis yang memiliki 
gangguan dalam banyak hal yaitu masalah komunikasi, sosialisasi, kelainan 
pengindraan, bermain dan perilaku, mereka akan membutuhkan penanganan 
khusus dalam pembelajaran. Prinsip pembelajaran bagi anak autis salah satunya 
merupakan pemberian pembelajaran atau perintah pada situasi yang natural. 
Hallahan&Kauffman (2009 : 440) menyatakan bahwa researchers are constantly 
trying to make better instructional use of the natural interaction by which children 
normally learn language and other social skill. Maksudnya adalah kini para 
peneliti lebih memilih untuk mengajar anak autis pada situasi natural yang dapat 
berdasar pada realita di sekitar anak karena pembelajaran dengan situasi natural ini 
akan lebih membantu anak untuk belajar dengan sendirinya mengenai banyak hal 
yang penting bagi dirinya. Pembelajaran matematika bagi anak autis sebaiknya 
diberikan pada situasi yang natural dan fungsional bagi dirinya.  
Salah satu pembahasan matematika yang dapat fungsional bagi anak autis 
adalah pembahasan mengenai uang. Uang sebagai alat tukar atau sebagai alat 
untuk mendapatkan barang-barang dengan membelinya merupakan beberapa 
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fungsi uang yang perlu diketahui semua orang tidak terkecuali anak-anak 
berkebutuhan khusus, khususnya anak autis. Pengenalan mengenai materi uang 
merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran matematika. 
Pembelajaran materi  uang ini terbagi ke dalam beberapa indikator yaitu mengenal 
dan menyebutkan nilai mata uang rupiah dari yang terkecil hingga yang terbesar, 
menentukan kesetaraan nilai uang dengan berbagai satuan uang lainnya, menaksir 
jumlah harga barang dari sekelompok barang yang bisa dibeli sehari-hari dan 
menyelesaikan soal cerita yang melibatkan nilai uang. Pembelajaran materi uang  
diharapkan akan membantu siswa autis dalam meningkatkan kemampuannya 
dalam menggunakan uang. 
Pembelajaran matematika bagi anak autis, sebaiknya dilakukan dalam 
kondisi natural dan berdasar pada realita di sekitar anak, dengan pembelajaran 
yang natural dan berdasar pada pengalaman di sekitar anak ini maka diharapkan 
anak dapat menerapkan dengan tepat apa yang dipelajarinya di sekolah, tidak 
hanya sebagai pelajaran namun juga digunakan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Pembelajaran dengan menggunakan pengalaman secara langsung, berdasar dari 
realita yang ada di sekitarnya dapat membantu anak autis dalam menerima 
pelajaran yang diterimanya dan diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kemampuan matenatika yang dimilikinya. Metode pembelajaran yang digunakan 
bagi anak, sebaiknya mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan anak dan potensi yang dimiliki anak tidak terkecuali dengan anak 
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autis. Anak autis memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya 
dan memiliki potensi yang berbeda. Selain itu, seperti yang telah dijelaskan di atas 
anak autis dalam menerima pembelajaran sebaiknya mendapatkan pelajaran dari 
pengalamannya secara langsung agar dapat bermanfaat dan fungsional bagi 
kehidupannya.  
Pembelajaran yang menggunakan pengalaman secara langsung dan 
berdasar pada realita dapat dilaksanakan dengan beberapa metode, salah satunya 
dengan metode karyawisata. Metode karyawisata adalah cara mengajar yang 
dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar 
sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik 
sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, peternakan, perkebunan, lapangan 
bermain dan sebagainya (Roestiyah, 2001: 85). Menggunakan metode ini maka 
anak akan dikenalkan dengan lingkungan sekitarnya dan akan belajar langsung 
dari situasi yang natural karena anak akan langsung berinteraksi dengan 
lingkungan yang sebenarnya.  
Pembelajaran menggunakan metode karyawisata untuk materi uang 
dapat diterapkan pada salah satu indikator, yaitu pada indikator penaksiran 
jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli sehari- hari. Pembelajaran 
mengenai penaksiran jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli sehari- 
hari menggunakan metode karyawisata ini dilakukan dengan mengajak siswa ke 
sebuah toko atau warung, disana mereka akan diajarkan cara menggunakan uang 
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untuk berbelanja, mengenal harga barang, penaksiran jumlah harga barang dan 
cara berkomunikasi dengan penjual di toko tersebut.  
Pembelajaran ini diharapkan memberikan manfaat agar dapat membantu 
siswa autis mengenal uang dan dapat menggunakan uang dengan benar untuk 
berbelanja. Pembelajaran ini menggunakan metode karyawisata yang mengajak 
anak keluar dari lingkungan sekolah dan berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungan sosial. Pembelajaran ini juga dapat ditujukan untuk melatih 
kemampuan anak dalam mengenal nilai uang dengan metode ini anak diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan interaksi sosialnya agar lebih baik dan dapat 
berguna ke depannya. Interaksi yang akan dilakukan anak dengan lingkungan di 
luar lingkungan sekolah dan lingkungan keluarganya ini akan membantu anak 
untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosialnya, yang pada anak autis 
merupakan salah satu kelemahan yang dimilikinya. Sehingga, pembelajaran ini 
dapat fungsional bagi kehidupan siswa kedepannya.   
Berdasarkan pada hasil pengamatan sebelum dilakukan penelitian, pada 
kelas VIII di SLB Citra Mulia Mandiri, ditemukan bahwa di dalam kelas terdapat 
seorang siswa kelas VIII yang sudah mampu mengenali mata uang rupiah, 
mengenal nilai mata uang, melakukan operasi hitung nilai uang, menentukan 
kesetaraan nilai uang dan melakukan penaksiran harga sejumlah barang yang 
dibeli di dalam kelas. Siswa mampu mengerjakan semua soal yang diberikan 
mengenai materi uang, namun pada saat penerapan di kehidupan sehari-hari, 
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siswa masih belum mampu melakukan penaksiran harga barang yang dibeli.  
Siswa masih berbelanja dengan sekehendaknya apabila diminta guru untuk 
membeli makan siang sendiri, siswa masih belum mampu menyesuaikan barang 
yang dibelanjakannya dengan uang yang dimilikinya. 
Pada pembelajaran materi nilai mata uang dan kesetaraan nilai uang 
guru memberikannya dengan metode demonstrasi dan pemberian tugas. Metode 
karyawisata belum pernah digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi uang. 
Metode ini pernah dilakukan oleh guru yang sebelumnya mengajar anak dengan 
mengajak anak pergi ke tempat-tempat umum seperti kantor pos dan supermarket 
namun, metode ini digunakan hanya sekali oleh guru. Selain itu, fokus dari 
penggunaan metode ini adalah agar anak mampu mengenali tempat umum dan 
cara berbelanja, bukan terfokus pada kemampuan matematika memahami nilai 
uang. Metode ini digunakan agar siswa dapat merasakan secara langsung cara 
melakukan   penaksiran jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli 
sehari – hari dengan langsung mempraktekkannya di warung atau di toko-toko. 
Penggunaan metode karyawisata ini juga diharapkan akan dapat menambah 
referensi mengenai metode pembelajaran matematika bagi guru untuk 
meningkatkan kemampuan matematika materi penaksiran jumlah harga 
sekelompok barang yang dapat dibeli sehari - hari bagi anak autis.  
Pemberian materi penaksiran harga sejumlah barang yang dibeli 
menggunakan metode karyawisata pada siswa autis kelas VIII SMPLB akan 
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terdapat beberapa penyesuaian berdasarkan pada kemampuan siswa autis. Siswa 
autis memiliki kemampuan memproduksi informasi abstrak lebih lemah 
dibandingkan dengan anak normal, sehingga pada siswa autis materi penaksiran 
harga sejumlah barang yang dibeli akan diberikan bantuan berupa penulisan 
harga-harga barang yang akan dibeli dan dilakukan penghitungan. Selain itu, 
karena kemampuan penghitungan siswa yang tidak sebaik anak normal lainnya, 
pembatasan uang yang diberikan adalah sebesar Rp 20.000,00. Alasan lainnya 
adala pada toko-toko banyak terdapat harga-harga yang tidak bulat, sehingga 
apabila batasan uang yang diberikan terlalu tinggi maka akan mempersulit siswa 
untuk melakukan penghitungan.  
Berdasarkan uraian di atas mengenai beberapa permasalahan yang 
ditemukan di lapangan serta penjelasan mengenai metode yang akan digunakan 
yaitu metode karyawisata maka, penulis akan mencoba menggunakan metode 
karyawisata untuk mengajarkan materi nilai uang pada pembelajaran matematika 
untuk anak autis kelas VIII di SMPLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
Penelitian menggunakan metode karyawisata untuk materi nilai uang, pada 
indikator penaksiran jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli sehari – 
hari diharapkan dapat menunjukkan keefektifan metode yang dipilih untuk 
mengajarkan materi nilai uang dengan indikator penaksiran jumlah harga 
sekelompok barang yang dapat dibeli sehari - hari, sehingga apabila dibuktikan 
bahwa metode tersebut efektif maka metode dapat digunakan untuk mengajarkan 
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materi penaksiran jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli sehari – 
hari bagi siswa kelas VIII di SLB Citra Mulia Mandiri. 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka terdapat beberapa 
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Siswa masih sering kurang fokus pada tugas yang diberikan sehingga siswa 
sering melamun saat mengerjakan tugas.  
2. Siswa suka menggigit jarinya sendiri saat mengerjakan tugas sehingga 
perhatiannya sering teralihkan 
3. Materi nilai uang dengan indikator penaksiran jumlah harga sekelompok 
barang yang dapat dibeli sehari – hari sudah diberikan oleh guru kepada siswa 
di SLB Citra Mulia Mandiri kelas VIII sebagai materi lanjutan dari materi 
mengenal nilai uang dan kesetaraannya, namun siswa masih belum mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbelanja sesuai dengan 
uang yang dimilikinya. 
4. Metode karyawisata belum pernah dicoba oleh guru untuk mengajarkan 
penerapan kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli, sehingga siswa 
belum memiliki pengalaman melakukan penaksiran harga barang yang dibeli 
sehari-hari. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 
dibatasi pada masalah kemampuan siswa autis kelas VIII SMPLB yang masih 
rendah dalam penerapan kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli sehari-
hari dan  penggunaan metode karyawisata untuk pembelajaran penerapan 
kemampuan menaksir harga barang yang dibeli sehari-hari. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah:  
Apakah metode karyawisata efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pembelajaran matematika pada kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli 
sehari-hari pada siswa autis kelas VIII SMPLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah adalah 
untuk menguji keefektifan metode karyawisata pada pembelajaran matematika 
kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli sehari-hari pada siswa autis 
kelas VIII SMPLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi 
beberapa pihak terutama bagi guru, siswa dan pengembangan untuk bidang 
pendidikan luar biasa. Beberapa manfaat yang diperoleh adalah: 
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1. Secara Praktis  
a. Bagi guru penelitian ini akan membantu guru dalam memberikan metode baru 
dalam mengajarkan matematika materi nilai uang pada siswa. 
b. Bagi siswa, dengan pembelajaran ini diharapkan siswa memiliki pengalaman 
melakukan penaksiran jumlah harga sekelompok barang yang dapat dibeli 
sehari – hari dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Secara Teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi untuk membantu meningkatkan 
kualitas dalam pembelajaran matematika bagi anak autis. 
b. Memberikan referensi model pembelajaran matematika bagi anak autis agar 
lebih variatif. 
G. Definisi operasional 
1. Subjek siswa autis adalah siswa kelas VIII SMPLB yang memiliki beberapa 
masalah dalam kemampuan bahasa ekspresifnya dan memiliki perilaku self 
injury yang berupa sering menggigit dan mengelupasi kulit jari tangannya. 
2. Pembelajaran matematika yang diberikan pada penelitian ini adalah 
pembelajaran materi uang dengan indikator penaksiran jumlah harga sekelompok 
barang yang dapat dibeli sehari – hari 
3. Materi nilai uang dengan indikator penaksiran jumlah harga sekelompok barang 
yang dapat dibeli sehari – hari yang diberikan berupa pembelajaran kepada siswa 
mengenai cara menaksir harga-harga barang yang dibeli dan mencocokkannya 
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dengan uang yang dimiliki, sehingga anak mampu membeli barang di sebuah 
toko atau warung yang sesuai dengan uang yang diberikan dengan batasan uang 
hingga Rp 20.000,00. 
4. Metode Karyawisata adalah metode mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu objek, dalam hal ini adalah toko atau mini market  
untuk mempelajari materi nilai uang dengan indikator penaksiran jumlah harga 
sekelompok barang yang dapat dibeli sehari – hari. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Metode Karyawisata 
1. Pengertian Metode Karyawisata 
Metode Karyawisata atau metode merupakan salah satu metode mengajar 
yang menggunakan lingkungan luar sekolah sebagai tempat untuk siswa 
menerima pelajarannya. Metode ini menggunakan pengalaman yang dialami 
siswa secara langsung sebagai materi pembelajaran. Metode karya wisata 
menurut Roestiyah N. K (2001: 85) ialah cara mengajar yang dilaksanakan 
dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu 
bengkel mobil, toko serba ada, peternakan, perkebunan, lapangan bermain dan 
sebagainya. Metode ini merupakan metode yang mengajak siswa keluar dari 
kelas untuk menjelajahi dan mempelajari banyak hal yang ada di sekitarnya yang 
berkaitan dengan pelajaran yang sedang dipelajari. Winarno (1980: 115-116) 
menyatakan bahwa metode karyawisata atau metode field trip merupakan metode 
belajar dan mengajar dimana siswa dengan bimbingan guru diajak untuk 
mengunjungi tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Pada pernyataan ini 
ditekankan bahwa metode karyawisata memiliki tujuan yang jelas yaitu untuk 
belajar, jadi metode karyawisata bukan untuk bersenang-senang saja, namun 
tujuan utamanya adalah belajar. Dengan mengunjungi sebuah tempat tertentu 
untuk mendapatkan pengalaman baru, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan 
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pembelajaran berdasarkan teori namun juga mendapatkan pengalaman secara 
langsung dari perjalanan yang dilakukan. Hal ini sama dengan pernyataan Syaiful 
Sagala (2006: 214) yang menyatakan bahwa metode karyawisata atau field trip  
ialah pesiar (ekskursi) yang dilakukan oleh peserta didik untuk melengkapi 
pengalaman belajar tertentu dan merupakan bagian integral dari kurikulum 
sekolah. 
Sehingga, metode karyawisata adalah metode mengajar dengan mengajak 
siswa ke luar sekolah untuk melengkapi pengalaman belajar dan menambah 
pengetahuan dengan bimbingan guru dan tujuan utamnya adalah belajar.  
2. Kelebihan Metode Karyawisata 
Metode karyawisata merupakan metode yang mengajak siswanya untuk ke 
luar atau ke sebuah lokasi yang unik dan tidak dapat diduplikasi di dalam kelas 
dan di dalam kegiatan karyawisata siswa akan mendapatkan kesempatan 
mengamati lingkungan yang nyata dan hasilnya adalah siswa akan mendapatkan 
pengalaman langsung yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Dengan 
pengalaman melalui karyawisata ini maka siswa akan cenderung lebih tertarik 
dengan materi yang dipelajari dan didalami(Behrendt & Franklin, 2014: 235).  
Kelebihan karyawisata lainnya menurut Syaiful Bahri Djamarah(2006: 94) 
adalah: 
a. Field trip memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran 
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b. Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan 
kenyataan dan kebutuhan masyarakat 
c. Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa  
d. Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kelebihan metode ini merupakan salah 
satu metode yang menggunakan prinsip pengajaran modern yaitu menggunakan 
lingkungan nyata dalam pengajaran, penggunaan lingkungan nyata ini akan 
memudahkan siswa dalam menerapkan materi yang dipelajari ke dalam 
kehidupan nyata sehingga siswa akan lebih menghayati makna dari pelajaran 
yang diberikan, selain itu, dengan penggunaan lingkungan nyata akan membuat 
materi yang dipelajari relevan dengan kebutuhan masyarakat seperti yang 
dinyatakan dalam kelebihan kedua. Menurut Warsawan, Nyoman dan Candiasa 
(2013) apabila pengalaman siswa sehari-hari dijadikan inspirasi oleh guru untuk 
memberikan pembelajaran matematika maka anak akan lebih mengerti tentang 
konsep dan manfaat matematika yang dipelajari. Dengan metode ini maka siswa 
juga akan dituntut untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran, dan informasi 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran akan lebih luas cakupannya dan 
lebih aktual karena berdasarkan yang dilihat langsung dari lapangan.  
Kelebihan selanjutnya menurut Roestiyah N.K (2001: 87) adalah: 
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a. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang tidak didapatkan di 
sekolah, sehingga kesempatan tersebut dapat mengembangkan bakat 
khusus atau keterampilan siswa. 
b. Siswa dapat melihat berbagai kegiatan di lingkungan luar sehingga 
dapat memperdalam dan memperluas pengalaman siswa 
c. Dengan obyek yang ditinjau langsung, siswa dapat memperoleh 
bermacam-macam pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi 
dan tidak terpisah-pisah dan terpadu.  
Berdasarkan pendapat di atas kelebihan yang dimiliki oleh metode 
karyawisata adalah siswa akan memperoleh pengalaman baru yang tidak akan 
didapatkannya saat belajar di kelas, sehingga, siswa akan memperoleh 
pengalaman baru untuk menambah pengetahuannya. Kemudian, siswa akan 
dapat memperluas dan memperdalam pengetahuannya juga dengan obyek yang 
ditinjau secara langsung siswa akan memperoleh pemahaman secara menyeluruh 
tidak terpisah-pisah. 
Selain itu, menurut Dillon et.al (2006: 107) dalam sebuah penelitian 
menunjukkan murid-murid atau siswa yang diajak  melakukan karyawisata dapat 
mengingat kunjungan yang pernah mereka lakukan setelah beberapa tahun 
setelahnya. Hal ini membuktikan bahwa siswa akan memiliki ingatan yang lebih 
tentang materi yang diberikan saat mereka diajak karyawisata. Kelebihan lain 
dari metode karyawisata menurut Behrendt & Franklin, (2014: 238) adalah 
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dengan karyawisata siswa akan mengembangkan perilaku positifnya dalam 
belajar,  memperoleh motivasi untuk mengembangkan hubungan antara pelajaran 
yang di dapat di kelas yang konsepnya teoritis dan pengalaman yang dimilikinya. 
Pembuktian lain bahwa karyawisata merupakan salah satu metode yang efektif 
untuk sebuah pembelajaran adalah, pada penelitian yang dilakukan pada 11 
sekolah yang berada di California yang menggunakan kurikulum yang berfokus 
pada lingkungan, membuktikan bahwa murid-murid dari sekolah tersebut 
memiliki keunggulan sekitar 72 persen dalam pelajaran matematika, sains dan 
membaca. Tidak hanya dalam prestasi akademik namun mereka juga memiliki 
keunggulan dalam kehadiran dan rata-rata nilainya dibandingkan dengan anak 
yang bersekolah di sekolah tradisional. Sekolah tradisional yang dimaksudkan 
adalah sekolah yang lebih menggunakan pembelajaran di dalam kelas 
dibandingkan di luar kelas. Penelitian yang dilakukan oleh Juzan (2013) yaitu 
penggunaan metode karyawisata untuk meningkatkan pembelajaran matematika 
materi uang pada siswa tunagrahita kelas VI di SLBN Negeri Salatiga juga 
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan enam siswanya. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, yaitu pada asil 
belajar pra siklus menunjukkan 0% siswa yang yang mencapai ketuntasan, 
setelah dilakukan tes kembali pada sikluss I terjadi peningkatan hingga 50% dan 
selanjutnya pada siklus II peningkatan terjadi hingga 100%. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
karyawisata memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 
a. Siswa dapat mengamati dan merasakan secara langsung kenyataan 
yang berada di lingkungan aslinya secara nyata dan natural.  
b. Siswa mendapatkan pengalaman baru yang akan menambah wawasan 
pengetahuannya 
c. Siswa mendapat informasi secara langsung tanpa perantara yang akan 
membantu siswa dalam mengingat informasi tersebut lebih lama. 
d. Pengetahuan yang dimiliki siswa akan bersifat integral dan tidak 
terpisah-pisah. 
e. Dengan kegiatan ke luar kelas yang menyenangkan maka, ketertarikan 
siswa untuk mempelajari materi yang diberikan akan lebih besar.  
f. Materi yang diajarkan kepada siswa saat karyawisata akan lebih lama 
bertahan dalam ingatan siswa. 
g. Dengan metode ini akan membantu meningkatkan nilai-nilai kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa.   
3. Kegiatan Karyawisata untuk Anak Autis 
Menurut Healey et al (dalam Dillon et al, 2006: 109) saat ini di Inggris 
sudah banyak yang melakukan penelitian tentang anak berkebutuhan khusus 
dan pembelajaran menggunakan karyawisata. Walaupun akan terdapat banyak 
halangan untuk dapat menerapkan pembelajaran ini pada anak berkebutuhan 
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khusus, di dalam penelitian-penelitiannya mereka juga memberikan cara-cara 
yang dapat dilakukan institusi-institusi dan tutor atau guru dalam mengurangi 
hambatan yang akan dihadapi bagi anak berkebutuhna khusus dalam 
pembelajaran menggunakan metode karyawisata.  
Anak autis yang juga merupakan salah satu dari anak berkebutuhan  
khusus  memiliki hambatan atau tantangan tersendiri untuk dilakukannya 
pembelajaran menggunakan metode karyawisata. Anak autis merupakan anak 
yang sangat tidak menyukai perubahan pada rutinitas yang biasanya dilakukan 
setiap hari. Selain itu, di dalam karyawisata juga terdapat banyak hal-hal yang 
tdiak bisa diprediksi, terkadang juga tempat yang dikunjungi merupakan 
tempat yang berisik dan bising sehingga bagi anak yang respon sensorisnya 
berlebihan akan membuatnya merasa tidak nyaman. Sehingga, ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk membantu anak autis dalam melakukan 
pembelajaran dengan karyawisata. Menurut Bailey dalam Health Guide(2013)  
berikut beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempersiapkan anak autis 
dalam melakukan perjalanan karyawisata: 
a. Bagi orangtua dan guru sebaiknya di awal semester atau di awal tahun 
pelajaran sebaiknya membicarakan terlebih dahulu tentang rencana 
karyawisata yang akan dilakukan dan tujuan karyawisata tersebut. 
b. Setelah dialakukan pembicaraan antara guru dan orang tua dan tanggalnya 
sudah ditentukan maka guru dapat menandai kalender di sekolah dan 
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orang tua dapat menandai kalender yang ada di rumah sebagai penanda 
dan pemberitahuan pada anak mengenai perjalanan karyawisata yang 
akan dilakukan, dengan ini diharapkan anak dapat mempersiapkan diri 
untuk melakukan perjalanan karyawisata. 
c. Bersama anak, guru atau orang tua dapat memberikan penjelasan 
mengenai tujuan atau lokasi tempat karyawsiata yang akan dilakukan. 
guru atau orang tua dapat menunjukkan pada anak gambar-gambar yang 
berhubungan dengan lokasi tempat karyawisata dan memberikan 
penjelasana mengaenai situasi dan kondisi yang biasanya ada di lokasi 
karyawisata. 
d. Guru dan orang tua dapat membuat jadwal perjalanan atau jadwal 
kegiatan yang akan dilakukan selama karyawisata dilakukan. 
e. Bagi orang tua yang diminta untuk mendampingi dan tidak dapat 
mendampingi anaknya selama perjalanan dapat meminta saudara atau 
orang lain yang sudah dikenal dan dekat dengan anak untuk 
mendampinginya selama perjalanan dilakukan. 
f. Apabila anak tidak suka mengendarai bus sekolah bersama temannya, 
maka orang tua sebaiknya mengantar ke lokasi dengan kendaraannya 
sendiri dan bertemu dengan teman-teman dan gurunya di lokasi. Jangan 
memaksakan anak harus naik bus bersama teman-temannya. Apabila anak 
sudah merasa lelah setelah melakukan kunjungan, orang tua juga 
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sebaiknya membawa anak langsung pulang ke rumah agar suasana hati 
anak tidak menjadi kacau dan anak menjadi marah. 
g. Orang tua dapat membuatkan bekal bagi anak apabila anak tidak 
menyukai makanan yang tidak biasa dimakannya. Perjalanan karyawisata 
biasanya menyiapkan makan di sebuah restoran atau rumah makan, 
namun apabila anak tidak menyukai makanan yang asing bagi mereka 
sebaiknya orang tua mempersiapkan bekal makan dari rumah. 
h. Gunakan social narrative  atau cerita sosial untuk anak sebelum 
dilakukan perjalanan, hal ini bertujuan agar anak dapat mengetahui hal-
hal apa yang akan terjadi dan akan dialaminya selama perjalanan 
karyawisatanya. 
i. Siapkan beberapa barang yang dapat membantu anak dalam menghadapai 
rangsang sensoris di lokasi karyawisata. Di lokasi atau tempat sangat 
mungkin terjadi kebisingan yang sangat mengganggu anak yang hyper-
responsive terhadap stimulan sensoris yang ada, maka guru atau orang tua 
dapat mempersiapkan headphone  yang dapat mengurangi kebisingan 
untuk anak.  
j. Beritahukan pada anak mengenai peraturan-peraturan khusus yang 
dibutuhkan selama berada di lokasi karyawisata. Misalnya, anak tidak 
boleh mengeluarkan suara nyaring atau tidaok boleh berbicara keras saat 
berada di musium atau perpustakaan. 
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Beberapa cara yang sudah dijelaskan di atas dapat membantu guru atau 
orang tua dalam menangani dan mempersiapkan anak autis sebelum 
dilakukannya perjalanan untuk karyawisata. Menurut Paula (2013) Setelah 
dilakukannya karyawisata guru atau orang tua juga dapat memberikan 
evaluasi mengenai apa yang sudah dilakukan anak selama karyawisata. Guru 
atau orang tua dapat memberikan penghargaan atau reward  pada anak atas 
perialku baik yang dilakukannya selama perjalanan dan menjelaskan pada 
anak mengenai perilaku yang kurang tepat yang dilakukan anak selama 
perjalanan berlangsung. 
 
B. Kajian Tentang Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan sebuah upaya penataan lingkungan agar proses 
belajar dapat tuntas dan perkembangannya dapat terlihat secara optimal. 
Sedangkan mengajar merupakan sebuah kegiatan mengatur dan 
mengoordinasikan lingkungan sehingga mendorong minat siswa untuk mau 
belajar. Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan komunikasi timbal balik atau 
dua arah yang dilakukan siswa dan guru  dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 
Dengan kegiatan komunikasi timbal balik atau dua arah ini menjelaskan bahwa 
tidak hanya guru saja yang harus aktif dalam melakukan pembelajaran namun 
juga siswa juga harus aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa tidak lagi 
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dipandang sebagai obyek pembelajaran namun juga, subjek merupaja subyek 
pembelajaran yang dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Aktif 
yang dimaksud adalah aktif bertanya, aktif menjawab dan aktif dalam segala 
kegiatan yang dilakukan selama belajar mengajar. 
Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang 
membutuhkan usaha yang lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran 
lainnya. Pembelajaran matematika yang merupakan sebuah materi yang sangat 
kompleks dibanding yang lainnya. Namun, walaupun matematika merupakan 
materi yang kompleks semua orang diharapkan untuk bisa dan menguasai materi 
ini karena fungsinya dan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan setiap orang. 
Tidak terkecuali dengan anak autis. Pembelajaran matematika yang kompleks 
dan rumit juga seharusnya diberikan pada anak autis agar kedepannya, mereka 
dapat menggunakannya pada masa depannya dan menjadikan mereka lebih 
mandiri.  
Pembelajaran matematika yang rumit ini bagi anak autis merupakan suatu 
hal yang menjadikan hambatan untuk mempelajarinya. Karena banyaknya 
simbol-simbol yang digunakan dalam pembelajarannya dan obyek yang 
digunakan banyak yang bersifat abstrak. Dengan ini maka pembelajaran 
sebaiknya diberikan dengan metode yang tepat agar dapat membantu siswa 
dalam memahami dan mendalami pembelajaran matematika.  
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Pada pembelajaran matematika, siswa seharusnya mampu menemukan 
sendiri pengetahuan yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
matematika seharusnya materi tidak diberikan dalam bentuk akhir namun siswa 
juga harus mengetahui bagaimana cara penyelesaian pada persoalan atau materi 
yang diberikan. Warsawan, Nyoman dan Candiasa (2013) berpendapat bahwa 
pengetahuan seharusnya bukan seuatu yang sudah jadi namun merupakan sebuah 
proses yang harus dipraktikkan dan dikonstruksikan siswa sendiri, tidak 
seharusnya siswa menjadi penerima pasif di kelas. Penemuan kembali materi 
yang diberikan merupakan salah satu cara penyelesaian informal dalam 
pembelajaran di kelas. Menurut Heruman(2007: 4) penemuan-penemuan ini 
ditujukan untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih 
berbagai kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan siswa dan 
memotivasi kemampuan mereka.  
Pada pembelajaran matematika seharusnya terdapat keterkaitan antara 
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal 
ini disebabkan karena dalam matematika setiap konsep berkaitan dengan konsep 
lain sehingga penting bagi siswa pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya 
menjadi dasar atau memiliki keterkaitan dengan materi atau konsep berikutnya 
yang akan diajarkan.  
Siswa di dalam kelas seharusnya mampu menghubungkan konsep yang 
dimiliki dan permasalahan yang dihadapinya, karena pada saat ini matematika 
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lebih difokuskaan untuk pengembangan kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Warsawan, Nyoman dan Candiasa 
(2013) yang menyatakan bahwa perkembangan matematika sekarang ditekankan 
pada perkembangan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah untuk bekal 
melanjutkan pendidikan selanjutnya atau kehidupan di masyarakat. Dengan ini 
maka, pembelajaran siswa akan menjadi pembelajaran bermakna. Pembelajaran 
bermakna akan terjadi saat siswa berusaha mencoba mengaitkan apa yang 
dipelajarinya dan dipahaminya dengan keadaan lain atau fenomena  baru yang 
ada di sekitarnya.  
2. Pembelajaran Matematika Materi Kemampuan Penaksiran Harga 
Barang yang Dibeli 
Salah satu materi yang mampu diikuti oleh siswa berkebutuhan khusus 
adalah matematika. Selain itu, matematika merupakan bagian dari mata pelajaran 
yang diajarkan di setiap SLB. Adapun ruang lingkup mata pelajaran matematika 
meliputi pokok bahasan bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar(mata uang), 
peluang dan statistik. Pada pokok bahasan pengukuran salah satu materi yang 
dapat diajarkan adalah materi tentang mata uang. Materi tentang mata uang pada 
materi matematika kelas 3 SD dibagi kedalam 4 sub bab yaitu pengenalan nilai 
mata uang rupiah, menentukan kesetaraan nilai uang dengan berbagai satuan 
uang lainnya, menaksir jumlah harga dari sekelompok barang yang biasa dibeli 
atau dijual sehari-hari dan  memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang.  
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Pada pengenalan nilai mata uang siswa akan diajari mengenal jenis-jenis 
pecahan mata uang rupiah yang ada sekarang. Jenis-jenis pecahan yang akan 
dikenalkan terdiri dari pecahan uang kertas dan pecahan uang logam. Jenis 
pecahan uang yang akan dikenalkan merupakan jenis pecahan uang yang 
digunakan saat ini. Jenis pecahan uang yang sudah tidak berlaku atau sudah tidak 
digunakan maka sebaiknya tidak diperkenalkan pada siswa untuk menghindari 
kebingungan siswa, khususnya siswa autis. Pengenalan pecahan uang baru ini 
ditujukan agar pengenalan uang yang dilakukan fungsional bagi siswa. 
Pada pengenalan kesetaraan nilai uang, siswa akan dikenalkan cara untuk 
membagi uang ke dalam pecahan-pecahan yang lebih kecil atau besar. Selain itu,  
siswa dikenalkan dengan penukaran uang. Pembelajaran kesetaraan nilai uang 
akan membantu melatih siswa dalam memperdalam kemampuan operasi 
hitungnya. Dalam materi ini operasi hitung yang digunakan tidak lagi hanya 
terbatas pada operasi penjumlahan dan pengurangan namun juga pada perkalian 
dan pembagian. 
Pada materi menaksir jumlah harga barang, disini siswa akan diajari cara 
menaksir harga barang yang akan dibeli agar sesuai dengan uang yang dimiliki 
siswa. Di dalam materi ini juga siswa akan dituntut mampu menggunakan 
kemampuan operasi hitungnya dan kemampuannya dalam memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan uang pada kehidupan sehari-hari. Siswa akan diminta 
untuk belajar memperkirakan dengan uang  yang dimilikinya, berapa banyak 
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barang dan barang apa saja yang mampu dibelinya. Materi penaksiran harga 
barang akan dapat terbantu dengan metode karyawisata ke sebuah toko. Menurut 
Picard berbelanja ke toko akan membantu siswa untuk memahami konsep 
perkiraan dan operasi hitung sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian yang merupakan bagian dari penaksiran harga barang 
yang dijual atau dibeli.  
C. Kajian Tentang  Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Autism berasal dari kata’auto’ yang berarti sendiri dalam bahasa Yunani. 
Ini dapat dimaknai bahwa anak-anak dengan gangguan autis sering hidup dalam 
dunianya sendiri, Istilah autis diperkenalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1943 
walaupun gangguan ini sudah ditemukan sejak lama. Menurut Leo Kanner 
(Handojo, 2003: 14) autisme adalah gangguan perkembangan kompleks dan berat 
pada anak, yang sudah tampak sebelum usia 3 tahun dan membuat mereka tidak 
mampu berkomunikasi, tidak mampu mengekspresikan perasaan dan 
keinginannya, sehingga perilaku dan hubungannya dengan orang lain menjadi 
terganggu. Anak autis adalah salah satu anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki gangguan pada 3 aspek yaitu perilaku, kognitif dan komunikasi sosial. 
Karena perilaku dan hubungan mereka dengan orang lain terganggu 
menyebabkan mereka lebih suka menyendiri dan jarang untuk mau berinteraksi 
dengan orang-orang disekitarnya. Pengertian autism lain oleh 
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(Hallahan&Kauffman, 2009 : 425) Anak autis adalah  
a developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age 3, 
that affect a child’s performance. Other characteristics often associated 
with autism are engagement in repetitive activities and stereotyped 
movements, resistance to environmental change or change in daily 
routines, and unusual responses to sensory experiences. The term does 
not apply if a child’s educational performance is adversely affected 
primarily because the child has serious emotional disturbance. 
Anak-anak dengan gangguan ini menunjukkan keterlambatan atau 
kemunduran dalam beberapa aspek perkembangan seperti bahasa, interaksi dan 
perilaku dan dapat dideteksi sebelum anak berusia tiga tahun.  
Di dalam bahasa, mereka sering menggunakan bahasa yang aneh atau sulit 
dimengerti, ekolalia atau mengulang kata yang di dengarnya. Mereka juga sering 
menunjukkan masalah dalam perilakunya seperti self-injury, agresif dan menolak 
apabila rutinitasnya diubah. Anak yang mengalami gangguan autis 
mempunyai gambaran umum (Triantoro Safaria. 2005: 4-6), sebagai berikut: 
a. Anak autis menunjukkan kegagalan membina hubungan interpersonal yang 
ditandai kurangnya respon terhadap orang-orang di sekitarnya. 
b. Anak autis memperlakukan orang lain di sekitarnya tanpa perbedaan 
individual 
c. Pada masa anak-anak, anak autis menunjukkan kekurang mampuan untuk 
membina permainan kooperatif (kerja sama) atau berkawan dengan anak-
anak sebayanya. 
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d. Anak autis mengalami gangguan pada kemampuan komunikasi baik verbal 
maupun non verbal. 
e. Anak autis mengalami aphasia nominasi yaitu tidak mampu 
memberikan nama pada benda-benda di sekelilingnya.  
Autis adalah sindroma yang ditandai dengan kurangnya kemampuan 
komunikasi dan hiperaktif serta kemampuan sosialisasi di 
masyarakat,biasanya diikuti pula dengan perilaku yang autistik seperti bermain 
dengan dunianya sendiri dengan tidak memperdulikan lingkungan (Hidayat, 
Irwan dan Nurul, 2002: 8).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak autis adalah anak yang memiliki 
gangguan atau mengalami kemunduran dalam perkembangan bahasa, interaksi 
dan perilakunya sehingga mereka cenderung menarik diri dan hidup di dalam 
dunianya sendiri. 
2. Karakteristik Anak Autis  
Pengertian anak autis seperti yang telah dijelaskan di atas  merupakan anak 
yang memiliki gangguan atau mengalami kemunduran dalam perkembangan 
bahasa, interaksi sosial dan perilakunya. Mereka memiliki kesulitan untuk dapat 
berhubungan dengan orang di sekitarnya karena mereka sering menyendiri dan 
menikmati kesendiriannya sehingga mereka akan merasa enggan atau takut pada 
dunia luar. Gangguan yang dimiliki oleh anak autis memiliki karakteristik 
tersendiri yang   berbeda dengan gangguan lainnya. Berdasarkan DSM V tentang 
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kriteria Autism Spectrum Disorder, kriteria yang dapat menentukan seorang anak 
menjadi anak autis adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya kemampuan dalam komunikasi dan interaksi sosial berdasar pada 
beberapa konteks berikut: 
1) Memiliki kelemahan dalam hal timbal balik sosial emosional, yang 
ditunjukkan pada pendekatan sosial yang tidak biasa, ketidakmampuan 
dalam melakukan percakapan timbal balik dan rendahnya keinginan untuk 
memulai interaksi sosial. 
2) Kurangnya kemampuan untuk menggunakan komunikasi nonverbal dalam 
sebuah interaksi sosial, yang ditunjukkan pada rendahnya kemampuan 
komunikasi verbal maupun non verbal, seperti kontak mata atau gerakan-
gerakan yang tidak biasa digunakan dalam komunikasi, atau 
ketidakmammpuan dalam memahami makna komunikasi nonverbal hingga 
kurangnya kemampuan untuk membaca ekspresi wajah atau gestur. 
3) Rendahnya kemapuan untuk mengembangkan dan mempertahankan 
hubungan, yang ditunjukkan dengan kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dalam konteks sosial yang berbeda misalnya dalam sebuah permainan 
imajinatif, dalam membangun pertemanan dengan anak lain atau kurangnya 
ketertarikan dengan orang lain.   
b. Perilaku, ketertarikan atau akitvitas yang selalu berulang dan terbatas. 
33 
 
1) Bicara, gerakan motorik atau penggunaan objek yang selalu berulang dan 
stereotip semisal, ekolalia, pengulangan dalam penggunaan sebuah objek 
atau melakukan gerakan motorik yang streotip. 
2) Ketahanan berlebihan pada rutinitas, pola perilaku verbal maupun nonverbal 
yang menjadi ritual atau tidak suka pda perubahan misalnya pada perubahan 
jenis makanan atau rute bepergian. 
3) Ketertarikan atau fokus yang terbatas hanya pada hal-hal yang tidak biasa. 
Misalnya ketertarikan berlebihan pada sebuah benda yang tidak biasa dan 
fokus yang berlebihan pada sebuah hal yang tidak biasa.  
4) Hiper atau hipo reaktif terhadap rangsang sensoris yang ada di lingkungan 
sekitar, misalnya seperti pada rangsang panas, dingin atau sakit, atau 
perilaku mencium atau menyentuh yang berlebihan pada sebuah objek.  
c. Gejala-gejalanya ditunjukkan pada saat awal-awal pertumbuhan, namun gejala 
ini dapat tidak terlihat sampai tuntutan sosial yang seharusnya dipenuhi tidak 
terpenuhi hingga melebihi kapasitas maksimal. Masa awal-awal pertumbuhan 
diperkirakan sejak usia 8 tahun ke bawah. 
d. Gejala-gejala tersebut bergabung menjadi satu dan mempengaruhi fungsi 
kehidupan sehari-hari anak.  
Sedangkan menurut Hallahan, Kauffman dan Pullen (2012: 243-245) 
Karakteristik gangguan yang dimiliki anak autis terbagi menjadi 5 bagian yaitu 
lemahnya kemampuan interaksi sosial, lemahnya kemampuan komunikasi, pola 
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perilaku yang stereotip dan berulang, lemahnya kemampuan kognitif dan 
persepsi sensoris yang tidak biasa.  
 
a. Lemahnya Kemampuan Komunikasi 
Anak Autis biasanya mereka tidak dapat mengkomunikasikan perasaan 
maupun keinginan seperti anak-anak lainnya,  mereka sukar memahami kata-
kata atau bahasa orang lain, sebaliknya kata-kata mereka sukar dipahami 
maknanya, berbicara sangat lambat, berbicara bukan untuk berkomunikasi, 
suka bergumam, dapat menghapal kata-kata atau nyanyian tanpa mengenali 
arti dan konteksnya, perkembangan bahasa sangat lambat bahkan sering tidak 
tampak. Tidak jarang perkembangan bahasa mereka mengalami kemunduran 
dan komunikasi terkadang dilakukan dengan cara menarik-narik tangan orang 
lain untuk menyampaikan keinginannya.  
Menurut Scheurmann & Weber (dalam Hallahan,Kauffman dan Pullen, 
2009:433) kebanyakan anak-anak dengan autis lemah dalam melakukan 
komunikasi dan tidak memiliki keinginan untuk berkomunikasi dengan tujuan 
berinteraksi. Sekitar 50 persen dari anak-anak autis ini mereka tidak atau 
hampir tidak menggunakan bahasa sama sekali. Sehingga anak autis sangat 
lemah dalam mengunakan bahasa untuk berkomunikasi, mereka bisa berbicara 
namun bicara mereka tidak digunakan untuk tujan berinteraksi secara sosial. 
b. Pola Perilaku yang Stereotip dan Berulang  
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Banyak dari anak-anak autis menunjukkan perilaku stereotip yaitu suatu 
pola perilaku yang dipertahankan dan diulang-ulang dalam perilaku, minat, 
dan kegiatan. Mereka juga suka mempertahankan satu minat atau lebih, 
dengan cara yang khas dan berlebih-lebihan misalnya menyukai mainan 
mobil-mobilan namun hanya roda atau salah satu bagiannya saja yang 
diperhatikan. Mereka juga sangat tidak menyukai perubahan baik dalam 
kegiatan maupun keadaan lingkungan sekitarnya ,misalnya anak biasa diantar 
ke sekolah menggunakan sepeda motor, namun karena kondisi cuaca yang 
tidak memungkinkan anak akan diantar dengan menggunakan mobil, maka 
anak akan merasa kecewa dan dapat menunjukkannya dengan cara mengamuk, 
menyakiti dirinya sendiri dan hal-hal yang menunjukkan penolakan secara 
ekstrim. 
c. Lemahnya Kemampuan Interaksi Sosial  
Anak autis sering menunjukkan dalam interaksi sosialnya berupa 
kekurangmampuan atau ketidakmampuan dalam merespon stimulus sosial 
yang diberikan misalnya mereka lebih banyak menyendiri, pasif dalam 
berinteraksi, namun ada juga yang aktif namun dengan cara yang aneh atau 
tidak biasa. Selain itu anak juga sering menolak untuk diajak kontak fisik 
sepeti dipeluk, digendong, anak sulit untuk melakukan kontak mata dengan 
orang tua, guru, atau orang-orang disekitarnya. Mereka sering dikatakan 
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memiliki dunianya sendiri karena mereka sering cuek atau tidak perhatian 
terhadap apa yang terjadi disekitarnya.  
d. Lemahnya Kemampuan Kognitif 
Sebagian besar dari anak dengan autis menunjukkan kemampuan kognirif 
mereka yang kurang, hampir sama dengan anak yang memiliki gangguan 
intelektual. Walaupun hamipr sama dengan anak yang memiliki gangguan 
intelektual, anak autis memiliki beberapa masalah dalam kemampuan 
kognitifnya yang khusus dan berbeda dengan gangguan intelektual lainnya. 
Sebagian besar anak autis memiliki kemampuan kognitif yang kurang baik 
dalam hal coding dan pengkategorian informasi yang diterima, mereka lebih 
sering menghafal sebuah benda berdasarkan lokasinya, bukan dengan 
pemahaman komprehensif(Schuler dalam dalam Hallahan,Kauffman dan 
Pullen, 2012:244). Misalnya, bagi anak autis berbelanja adalah saatnya 
mereka pergi ke sebuah toko tertentu, bukan kegiatan untuk membeli sesuatu. 
Dilihat dari hal ini, dapat menjelaskan kemungkinan mengapa anak autis 
menunjukkan kelebihannya dalam menyusun puzzle atau blok-blok. Anak 
autis memiliki kemampuan hafalan yang lebih baik dibandingkan dengan 
kemampuan yang membutuhkan pemahaman bahasa baik reseptif dan 
ekspresif. Beberapa dari anak autis juga memiliki kemampuan yang lebih 
dalam suatu hal tertentu, sehingga mereka sering dianggap jenius. Individu ini 
disebut dengan autistik savant, autistik ini mungkin memiliki kemampuan 
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yang hampir sama dengan anak autis lainnya dalam fungsi sosial dan 
intelektual, namun mereka memiliki kemampuan yang menakjubkan dalam 
bidang lain.  
e. Persepsi Sensoris yang Tidak Biasa 
Anak dengan autis memiliki persepsi sensoris yang berbeda dengan anak 
lainnya. Persepsi sensoris mereka dapat berlebihan juga kekurangan terhadap 
stimulan yang ada di sekitarnya. Misalnya, anak yang terlalu sensitif dengan 
sentuhan atau anak yang terlalu sensitif dengan cahaya lampu yang ada di 
rumahnya. Selain berlebihan juga ada anak yang kurang responsif terhadap 
rangsang sensoris yang diberikan padanya. Anak tidak memberikan respon 
terhadap panas, dingin atau rasa sakit yang diterimanya. Anak terlihat 
mengabaikan atau malah menyakiti dirinya karena sensitivitas yang kurang 
sehingga respon sensoris yang diberikan tidak biasa. Respon sensoris yang 
kekuarangan ini merupakan salah satu penyebab mengapa anak autis sering 
melakukan self injury atau menyakiti dirinya sendiri. Beberapa anak dengan 
autis juga dapat merasakan yang dinamakan synaesthesia. Synaestasia disini 
dapat ditunjukkan dengan seorang anak yang mengasosiasikan sesuatu dengan 
pengalaman sensoris yang pernah dimilikinya. Misalnya, bagi seorang anak 
sebuah angka memiliki makna tertentu, angka 5 dimata anak merupakan 
angka yang berisik sehingga terkadang saat melihat atau merasakan sesuatu 
yang berisik anak akan mengasosiasikannya dengan angka 5.  
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Berdasarkan pada penjelasan karakteristik anak autis di atas anak yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah anak autis yang memiliki gangguan dalam 
komunikasi yaitu anak belum mampu menggunakan bahasa verbal dan non 
verbal secara tepat, interaksi sosial yang masih perlu dikembangkan, perilaku 
stereotip yang perlu dikendalikan , persepsi sensoris yang kurang sehingga anak 
sering menyakiti dirinya dengan mengelupas kulit tangannya dan kognitif yang 
perlu dikembangkan.  
3. Pembelajaran Anak Autis 
Seperti yang telah disebutkan di atas anak autis memiliki gangguan dalam 
fungsi kognitifnya dan mereka mengalami gangguan perkembangan yang 
berakibat pada kemampuan komunikasi mereka baik verbal maupun non verbal 
sehingga mengganggu anak. Pada anak autis yang memiliki gangguan dalam 
banyak hal yaitu masalah komunikasi, sosialisasi, kelainan pengindraan, bermain 
dan perilaku, mereka akan membutuhkan penanganan khusus dalam 
pembelajaran. Prinsip pembelajaran bagi anak autis salah satunya merupakan 
pemberian pembelajaran atau perintah pada situasi yang natural. Berdasarkan 
Hallahan&Kauffman (2009 : 440) menyatakan bahwa researchers are constantly 
trying to make better instructional use of the natural interaction by which 
children normally learn language and other social skill. Yang dapat diartikan 
bahwa para kini para peneliti lebih memilih untuk mengajar anak autis pada 
situasi natural yang dapat berdasar pada realita di sekitar anak karena 
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pembelajaran dengan situasi natural ini akan lebih membantu anak untuk belajar 
dengan sendirinya mengenai banyak hal yang penting bagi dirinya.  
Pembelajaran matematika bagi anak autis sebaiknya tidak diberikan 
dengan pemberian penjelasan secara verbal, karena banyak dari anak autis 
memiliki kemampuan berbahasa yang rendah. Menurut Bell (2002:1)  
For a child with weak language skills, the verbal explanations of 
math concepts are difficult to understand. In general, you will be 
most succesful in teaching math concepts if you use concrete 
manipulatives, and visual structures and demonstrations to allow the 
child to “see” the math concept. 
Matematika bagi anak autis yang kemampuan bahasanya rendah 
sebaiknya diberikan metode demonstrasi, struktur visual atau manipulasi konkrit, 
dengan metode ini maka pembelajaran bagi anak autis akan memiliki 
kemungkinan berhasil lebih besar.  
Pembelajaran anak autis juga seharusnya direncanakan dalam Program 
Pengajaran Individual, karena karakteristik setiap siswa autis yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda, maka pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing siswa. Ministry of Education Ontario(2007: 23) menjelaskan 
bahwa   
Program planning for students with ASD, as for all students with special 
student with special education needs, should be individualized and 
focused on developing skills that will be of use in the student’s current 
and future life in school, home, and community. 
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Kesimpulannya, pembelajaran matematika bagi anak autis adalah 
sebaiknya diberikan pada situasi yang natural dengan pembelajaran yang 
kongkrit dan materi yang diberikan sebaiknya fungsional bagi kehidupan anak ke 
depannya. 
D. Inti kerangka pikir 
Anak autis merupakan anak yang memiliki kelemahan yang kompleks, 
mereka tidak hanya lemah dalam satu aspek namun banyak aspek. Anak autis 
memiliki kesulitan untuk berpikir abstrak dan sebagian dari mereka memiliki 
masalah dalam intelegensinya, namun walaupun mereka memiliki masalah dalam 
intelegensinya, mereka masih dapat berkembang dalam kemampuan 
akademiknya. Sehingga, mereka seharusnya masih diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk mendapatkan pendidikan dan berkembang sesuai potensi yang 
dimilikinya masing-masing. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan di 
sekolah. Tidak hanya di sekolah, matematika juga penting bagi semua orang di 
seluruh tempat. Matematika dibutuhkan di semua aspek kehidupan, matematika 
tanpa disadari diterapkan setiap hari di dalam kehidupan manusia. Matematika 
digunakan di sekolah, di rumah, di pasar, di kantor dan sebagainya. Karena 
matematika sudah hampir menjadi bagian penting bagi kehidupan sehari-hari 
maka seseorang sebaiknya memiliki kemampuan dalam berhitung dan 
aplikasinya dalam kehidupan, tidak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus, 
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khususnya anak autis yang walaupun memiliki kemampuan akademik yang 
beragam, namun kemampuan akademiknya masih dapat dikembangkan.  
Salah satu materi matematika yang penting dan sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu materi tentang uang. Di dalam pembelajaran 
penggunaan uang, anak akan dituntut menggunakan konsep matematika dan 
keterampilan matematikanya. Uang merupakan hal yang sangat umum bagi 
semua orang sehingga mereka akan membutuhkan kemampuan matematika 
dalam penggunaan uang. Materi penggunaan uang merupakan salah satu materi 
yang diajarkan dalam matematika karena materi ini merupakan materi yang pasti 
akan digunakan oleh setiap orang. Materi matematika tentang nilai uang ini 
menjadi salah satu matematika fungsional yang akan berguna bagi kehidupan 
siswa, khususnya siswa autis dalam pembahasan ini.  
Matematika sebagai materi yang penting sering menjadi masalah bagi 
setiap siswa tidak terkecuali bagi siswa autis. Materi matematika banyak 
menggunakan hal-hal abstrak yang merupakan salah satu kelemahan dari anak 
autis. Sehingga, dalam penyampaian pelajaran matematika bagi anak autis 
sebaiknya melalui metode yang menyenangkan dan mudah untuk dipahami anak. 
Penggunaan metode ini seharusnya berdasarkan pada potensi dan kemampuan 
yang dimiliki anak. Pemilihan metode juga seharusnya mempertimbangkan 
bahwa matematika sebaiknya dipelajari berdasarkan pada pengalaman langsung 
dan berdasar pada realita yang ada, dengan mempertimbangkan hal-hal ini maka 
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pembelajaran matematika akan lebih mudah untuk dijalankan dan tujuannya akan 
menjadi lebih mudah tercapai.  
Salah satu metode yang tepat berdasarkan pada pertimbangan di atas 
merupakan metode karyawisata. Metode ini merupakan metode mengajar yang 
mengajak siswa untuk menuju luar kelas dan merasakan sendiri lingkungan dan 
pengalaman secara langsung dari lingkungan yang natural. Menggunakan metode 
ini siswa akan belajar dari lingkungan yang ditemuinya di luar sekolah, selain itu 
mereka akan mendapatkan pengalaman secara langsung mengenai materi yang 
mereka pelajari dari lapangan tanpa rekayasa.Mengajak siswa keluar kelas akan 
membuat mereka merasakan sebuah lingkungan baru yang unik yang tidak dapat 
ditirukan di dalam kelas, dengan ini diharapkan siswa akan tertarik untuk belajar 
dan mempelajari materi yang diberikan.  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa salah satu metode pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah metode karyawisata. 
Metode ini digunakan dengan harapan dapat menarik minat anak untuk 
mempelajari matematika dengan tidak membosankan, memberikan pengalaman 
langsung pada anak mengenai pembelajaran uang,  anak dapat dipacu untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran dan anak akan belajar mengenai aplikasi matematika 
secara langsung dari lingkungan yang natural.  
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E. Hipotesis penelitian 
Penggunaan metode karyawisata efektif untuk meningkatkan kemampuan 
memahami nilai uang pada siswa autis kelas VIII SMPLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta
44 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian membutuhkan suatu metode dan pendekatan 
penelitian yang tepat, guna memperoleh pemecahan masalah dari suatu fokus 
yang sedang diteliti agar mencapai target yang diharapkan. Pemilihan 
pendekatan dan metode penelitian didasarkan pada rumusan masalah yang 
jawabannya akan dicari dan dibuktikan oleh peneliti. 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang mampu menguji hipotesis hubungan sebab akibat. Metode eksperimen 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
subjek tunggal atau sering disebut dengan Single Subject Research (SSR). 
SSR merupakan sebuah desain eksperimen yang digunakan apabila ukuran 
sampel adalah satu. Metode ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan dari seseorang atau subyek penelitian sebagai akibat dari treatment 
atau perlakuan yang diberikan. Dalam penelitian ini akan melihat ada atau 
tidaknya perubahan kemampuan matematika materi uang siswa dengan 
penggunaan metode karyawisata untuk pembelajaran. 
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B. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian subjek tunggal. Menurut Johnson(dalam Susanto, Takeuchi, dan 
Nakata, 2005:54) desain penelitian dengan eksperimen kasus tunggal dibagi 
ke dalam dua bagian besar yaitu desain reversal dan desain multiple baseline. 
Pada desain reversal terdiri dari empat macam yaitu desain A-B, desain A-B-
A dan desain A-B-A-B. Sedangkan pada desain multiple baseline terdapat 
desain multiple baseline cross conditions, multiple baseline cross variables 
dan multiple baseline cross subjects. Pola desain yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah pola desain A-B-A. Pola desain ini akan digunakan 
untuk menguji pengaruh dari metode pembelajaran, metode karyawisata 
terhadap pembelajaran matematika anak autis.  
Menurut Sunanto, Takeuchi, dan Nakata (2005: 59), desain A-B-A 
adalah salah satu pengembangan dari pola desain A-B. Desain ini 
menujukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 
variabel bebas. Prosedur pelaksanaannya terdiri dari A yaitu kondisi baseline 
dan B kondisi intervensi. Pada desain ini pelaksanaanya terdiri dari tiga 
kondisi yaitu kondisi A1 –B-A2. Penjelasan dari pola desain ini sebagai 
berikut: 
1. Kondisi A1, Kondisi ini merupakan kondisi baseline yang merupakan 
kondisi saat subyek belum diberikan pengaruh atau treatment. Kondisi ini 
merupakan kondisi sebelum subyek diberikan perlakuan atau intervensi 
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apapun, sehingga kondisi ini merupakan kondisi natural yang ada dalam 
diri subyek. Dalam penelitian ini, kondisi baseline merupakan kondisi 
saat subyek penelitian mempelajari matematika materi uang sebelum 
diberikan metode karyawisata.  
2. Kondisi B, Kondisi ini merupakan kondisi intervensi. Kondisi  ini adalah 
kondisi saat subyek diberikan perlakuan atau intervensi. Kondisi ini 
merupakan waktu untuk melihat kemampuan subyek setelah diberikan 
intervensi oleh peneliti. Pada penelitian ini, kondisi intervensi merupakan 
kondisi saat peneliti menggunakan metode karyawisata untuk melihat ada 
atau tidaknya perubahan kemampuan matematika materi uang yang 
dimiliki subyek.  
3. Kondisi A2, Kondisi ini merupakan kondisi pengulangan dari kondisi 
baseline-1. Kondisi ini diberikan dengan tujuan untuk melihat intervensi 
yang diberikan pada subyek memiliki pengaruh yang konsisten atau tidak. 
Kondisi ini digunakan untuk mengetes apakah intervensi yang diberikan 
pada subyek sudah dapat ditarik atau tidak.  
Untuk penjelasan lebih jelas, desain penelitian A-B-A dapat dijelaskan 
dengan gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain A-B-A 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilaksanakan berdasarkan pada prosedur penelitian yang 
dibuat menurut pola A1-B-A2. Prosedur penelitian yang dibuat adalah sebagai 
berikut: 
1. Kondisi A1 (Baseline -1) 
Pada kondisi ini akan diberikan sebuah tes tertulis yang akan 
mengukur kemampuan anak dalam materi nilai uang yang terfokus 
pada indikator penaksiran harga barang yang dibeli. Hasil dari tes 
yang diberikan pada kondisi ini adalah kondisi kemampuan anak 
sebelum diberikan intervensi atau perlakuan.  
Pada kondisi ini tahap-tahap pelaksanaan baseline -1 sebagai berikut: 
1. Pelajaran dibuka dengan menjelaskan pelajaran yang akan 
diterima anak hari ini. 
 Baseline -1 
0 0 0 0 0 
Intervensi 
0 0 0 0 0 
X X X X X 
Baseline -2 
0 0 0 0 0 
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2. Anak diberikan tes yang sudah disiapkan sebelumnya. Anak 
diberikan waktu selama 60 menit untuk mengerjakan tes yang 
diberikan.  
3. Setelah waktu 60 menit habis, pelajaran ditutup. 
4. Peneliti menghitung berapa soal yang dapat diselesaikan anak 
dan menghitung nilai yang diperoleh anak. 
2. Kondisi B (Intervensi) 
Pada kondisi ini yaitu kondisi intervensi, kegiatan karyawisata 
dilakukan dengan mengajak anak pergi ke sebuah toko atau 
supermarket untuk mempraktekkan kemampuannya dalam 
membelanjakan beberapa barang dengan sejumlah uang yang 
diberikan. Pada kondisi ini kemampuan anak akan dites kemajuannya 
dengan menggunakan tes tertulis yang diberikan pada keesokan 
harinya setelah kegiatan karyawisata dilakukan.  
Kegiatan karyawisata dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut 
ini: 
a. Anak diberikan sejumlah uang yang akan digunakan untuk 
berbelanja di toko. 
b. Mengajak anak pergi ke toko untuk memulai pembelajaran 
dengan kegiatan karyawisata. 
c. Setelah sampai di toko, anak diminta untuk membelanjakan 
sejumlah uang yang telah diberikan sebelumnya. Anak juga 
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diberikan penjelasan bahwa uang yang diberikan tidak harus 
habis atau boleh ada sisanya. Anak akan diberikan batas waktu 
antara 30 sampai 60 menit untuk memilih barang-barang yang 
dikehendakinya. 
d. Saat anak sudah selesai memilih barang yang diinginkan, maka 
anak diminta untuk membayar barang belanjaannya dengan 
pergi ke kasir. 
e. Setelah kembali ke sekolah, anak diminta menghitung ulang 
barang –barang yang dibelanjakan dan menghitung sisa uang 
yang dimiliki. 
f. Hari berikutnya, anak diberikan waktu selama 60 menit untuk 
mengerjakan soal yang telah disiapkan. 
g. Setelah anak menyelesaikan soal yang diberikan, anak kembali 
diajak untuk pergi berbelanja kembali. 
3. Kondisi A2 (Baseline -2) 
Pada kondisi ini anak akan kembali diberikan tes tertulis materi nilai 
uang yang terfokus pada indikator penaksiran harga sejumlah barang 
yang dibeli. Pemberian tes pada kondisi ini akan menunjukkan hasil 
dari kegiatan intervensi yang diberikan. Hasilnya akan menunjukkan 
kemampuan anak setelah diberikan intervensi. 
Pada kondisi ini tahap-tahap pelaksanaan baseline -2 sebagai berikut: 
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a. Pelajaran dibuka dengan memberi penjelasan mengenai tes 
yang akan diterima anak hari ini. 
b. Anak diberikan tes yang sudah disiapkan sebelumnya. Anak 
diberikan waktu selama 60 menit untuk mengerjakan tes yang 
diberikan.  
c. Setelah waktu 60 menit habis, pelajaran ditutup. 
d. Peneliti menghitung berapa soal yang dapat diselesaikan anak 
dan menghitung nilai yang diperoleh anak. Kemudian peneliti 
akan menghitung dan membandingkan kemajuan yang 
diperoleh anak sebelum, setelah diberikan intervensi dan 
setelah tidak diberikan intervensi lagi. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Citra Mulia Mandiri. Sekolah ini 
beralamatkan di Dusun Samberembe, Selomartani, Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta. SLB ini merupakan salah satu SLB yang menangani anak-anak 
dengan kebutuhan khusus autisme dan hiperaktif. Dalam SLB ini terdapat 20 
tenaga pengajar dan 31 siswa. Siswa berasal dari berbagi daerah, baik dari 
Yogyakarta maupun daerah lain. Siswa di sekolah ini tidak hanya siswa 
dengan autis dan hiperaktif namun juga siswa dengan tunagrahita dan 
tunadaksa. Guru yang ada sudah memenuhi standar UU Guru dan Dosen 
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yakni berpendidikan S1. Adapun latar pendidikannya sebagian besar Jurusan 
Pendidikan Luar Biasa dan sebagian Jurusan Non PLB namun memiliki 
sertifikat PLB.  
Di sekolah ini terdapat 4 jenjang yang terbagi menjadi TK, SDLB, 
SMPLB dan SMALB. Pada jenjang SMPLB terdapat 4 siswa, dua siswa di 
kelas 7, satu siswa di kelas 8 dan satu siswa di kelas 9. Pertimbangan dari 
peneliti dalam menentukan lokasi penelitian ini adalah: 
a. Di SLB Citra Mulia Mandiri ini terdapat subyek penelitian 
yang merupakan anak autis yang berada di kelas VIII SMPLB. 
b. Siswa tersebut memiliki kriteria subyek yang pas untuk 
dilakukan penelitian ini. 
c. Sebelumnya metode karyawisata belum pernah digunakan 
untuk menyampaikan materi penerapan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dibeli sehari-hari dalam 
pembelajaran matematika di sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 8 minggu. Kegiatan akan 
dimulai dengan  perizinan, pelaksanaan baseline-1 sebelum intervensi, 
pelaksanaan intervensi, pelaksanaan baseline-2 setelah intervensi, kegiatann 
pengolahan data hasil tindakan dan penyusunan laporan. Rincian waktu dari 
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan akan dijelaskan pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Mengurus perijinan penelitian 
Minggu II  Pelaksanaan baseline -1 sebelum intervensi 
Minggu III dan IV  Pelaksanaan  intervensi 
Minggu V  Pelaksanaan baseline -2 setelah intervensi 
Minggu VI sampai VIII Pengolahan data penelitian dan penyusunan laporan 
 
E. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan bagian dari penelitian yang paling 
penting karena, subyek penelitian merupakan hal yang dipermasalahkan 
dalam sebuah penelitian. Subyek penelitian merupakan tempat untuk variabel 
yang digunakan dalam penelitian akan melekat. Di dalam penelitian ini 
subyek penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling bertujuan atau 
purposive. Teknik ini menggunakan subyek yang sudah ditentukan 
karakteristiknya untuk menjadi sampel sebuah penelitian. Menurut Darmadi 
(2011: 64) pemilihan sampel dengan tujuan tertentu dapat dilakukan dengan 
pertimbangan profesional peneliti dalam usahanya mendapatkan informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian.  
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Berdasar pada hal di atas, subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah anak autis kelas VIII SMPLB Citra Mulia Mandiri yang terdiri dari 1 
orang. Subjek tersebut dipilih karena subjek sudah memiliki kemampuan 
dalam melakukan operasi hitung sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. Subjek juga sudah mampu mengenali setiap uang 
yang ada. Dengan kemampuan yang dimiliki siswa maka dapat dilihat bahwa 
siswa memiliki kemampuan dalam bidang akademik dan kemampuan tersebut 
masih dapat dikembangkan.  
Adapun penetapan subjek penelitian ini di dasarkan atas beberapa 
kriteria penentuan subjek penelitian, yaitu: 
1. Subjek merupakan siswa autis kelas VIII SMPLB Citra Mulia Mandiri 
yang memiliki kemampuan akademik yang masih dapat 
dikembangkan. 
2. Subjek merupakan siswa autis yang sudah memiliki kemampuan 
matematika dasar seperti mengenali angka dan melakukan operasi 
hitung sederhana 
3. Subjek merupakan siswa autis yang sudah mampu mengenali nilai 
uang.  
F. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sebuah atribut seseorang, atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya(Sudaryono, Gaguk 
Margono dan Wardani Rahayu, 2012:20). Pada penelitian ini yang 
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menggunakan penelitian single subject research,  ditentukan dua variabel 
yaitu variabel terikat dan variabel bebas.  
1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah salah satu kemampuan 
dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan indikator 
penaksiran harga barang yang dibeli. 
2. Variabel bebas yang ada dalam penelitian ini adalah metode 
karyawisata. Metode ini digunakan dengan tujuan agar dapat dilihat 
keefektifannya untuk pembelajaran dengan materi niali uang yang 
terfokus pada indikator penaksiran harga barang yang dijual. 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Salah satu kegiatan dalam penelitian merupakan kegiatan 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data yang akan digunakan 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu teknik tes.  
Tes  
Tes  merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk sebuah 
penelitian. Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan guna mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 
Teknik tes akan digunakan pada dua kondisi baseline yaitu baseline -1 dan 
baseline -2. Pada baseline -1 peneliti akan memberikan tes tertulis pada siswa 
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untuk mencari tahu kemampuan matematika materi nilai uang subyek 
sebelum diberikan intervensi dan pada baseline -2 peneliti akan memberikan 
tes tertulis kembali pada siswa untuk mendapatkan informasi mengenai 
kemampuan matematika materi uang subyek setelah diberikan intervensi. 
H. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tes kemampuan 
penaksiran harga barang yang dijual. 
1. Tes Kemampuan Penaksiran Harga Barang yang Dijual  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengetes 
siswa pada materi nilai uang indikator penaksiran harga sejumlah barang 
yang dijual atau dibeli. Tes ini akan diberikan pada siswa sebelum dan 
sesudah pemberian perlakuan dari peneliti.. Tes dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda dan isian. Tes terbagi menjadi dua bagian, yang pertama 
adalah tes pilihan ganda dengan dua pilihan. Selanjutnya pada bagian 
kedua tes berisi tes isian singkat, dalam bagian ini siswa akan diminta 
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan jawaban singkat. Berikut 
kisi-kisi tes penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Penaksiran Harga Barang yang Dibeli 
No Variabel Sub 
variabel 
Indikator Banya
k butir 
Nomor butir Bentu
k soal 
1 Kemampu
an 
penaksiran 
harga 
barang 
yang dijual 
atau dibeli 
Penaksira
n harga 
barang 
yang 
dibeli 
Penaksiran 
harga jumlah 
barang yang 
sudah 
ditentukan 
5 1,2,3,4,5 Piliha
n 
ganda 
Penksiran 
jumlah harga 
beberapa 
barang 
menyesuaika
n dengan 
uang yang 
telah 
disediakan 
10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,1
0 
Isian  
 
Kriteria penilaian: 
a. Pada soal pilihan ganda 
1) Anak akan mendapat skor 2 apabila anak dapat memilih 
jawaban yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
2) Anak akan mendapat skor 1 apabila anak tidak mampu memlih 
jawaban yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
b. Pada soal isian 
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1) Anak akan mendapat skor 3 apabila mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
2) Anak akan mendapat skor 2 apabila mampu menjawab 
pertanyaan, namun jawaban yang diberikan salah. 
3) Anak akan mendapat skor 1 apabila tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
I. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes penaksiran harga barang yang dijual dan panduan observasi. Instrumen 
yang akan digunakan akan diuji validitasnya menggunakan validitas isi. 
Validitas isi akan menyesuaikan isi dari instrumen penelitian yang akan 
digunakan baik instrumen tes maupun panduan observasi dengan materi yang 
akan diteliti. Untuk menentukan kevalidan dari instrumen peneliti 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru kelas.  
J. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan terakhir dalam sebuah penelitian 
sebelum peneliti menarik kesimpulan. Pada penelitian eksperimen umumnya 
analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif. Maka, pada penelitian 
dengan kasus tunggal atau SSR analisis data juga akan menggunakan teknik 
statistik deskriptif. Penggunaan teknik ini beralasan karena teknik ini 
merupakan teknik yang sederhana untuk pengolahan data pada penelitian 
kasus tunggal dan eksperimen. Penelitian SSR merupakan penelitian dengan 
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desain kasus tunggal sehingga data yang digunakan fokus pada data individu 
dari pada data kelompok.  
Dalam analisis data pada penelitian kasus tunggal terdapat beberapa 
komponen yang diperlukan, komponen tersebut terdiri dari: 
1. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi merupakan banyaknya data dalam kondisi yang akan 
menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. Di dalam 
penelitian ini kondisi baseline  akan ditentukan sebanyak 2 kali, dan 
setiap kondisi baseline akan dilakukan sebanyak 3 sesi.  
2. Kecendrungan arah 
Kecendrungan merupakan hal yang penting bagi seorang peneliti 
untuk menggambarkan perilaku subyek yang diteliti. Kecendrungan 
arah akan menunjukkan perubahan pada setiap sesi. Kecendrungan 
arah terbagi menjadi tiga macam yaitu, meningkat mendatar dan  
menurun. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode 
split-middle. Metode ini menetukan kecendrungan arah grafik 
berdasarkan median. Pada metode ini akan dibuat garis lurus yang 
akan membelah data yang ada berdasarkan median point. 
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan derajat variasi atau besar kecilnya 
rentang kelompok suatu data. Semakin kecil atau rendah tingkat 
variasi suatu kelompok data maka data dapat dikatakan stabil. Tingkat 
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stabilitas dapat ditentukan dengan menghitung jumlah atau banyaknya 
data yang berada pada 50% di atas dan di bawah mean. Apabila 50% 
dari data yang dimiliki berada pada rentang 50 % di atas dan di bawah 
mean maka data dapat dikatakan stabil. 
4. Tingkat Perubahan (level change) 
Pada aspek ini akan menunjukkan besarnya perubahan data dalam 
suatu kondisi. Cara penghitungan perubahan yang terjadi adalah 
dengan pertama-tama menetukan skor atau point yang diperoleh pada 
awal dan akhir kondisi. Langkah selanjutnya adalah peneliti dapat 
menentukan selisih antara data yang ada. Pada perubahan data dalam 
kondisi, selisih data merupakan selisih data awal dan data akhir, 
sedangkan pada perubahan antar kondisi, selisih data antara data akhir 
dan data awal 
5. Jejak data(path) 
Jejak data adalah perubahan satu data ke data lain pada suatu kondisi. 
Jejak data dapat digambarkan dalam tiga kemungkinan yaitu menaik, 
mendatar dan menurun. 
6. Rentang 
Rentang adalah jarak antara data awal dan data terakhir. Rentang sama 
halnya dengan tingkat perubahan.  
Komponen pada analisis antarkondisi adalah sebagai berikut (Juang 
Sunanto, 2006:72-76): 
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1. Variabel yang diubah 
Variabel yang diubah adalah target atau variabel terikat yang 
difokuskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang akan 
diubah adalah kemampuan penaksiran harga barang yang akan dibeli. 
2. Perubahan kecendrungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah adalah perubahan arah grafik baik itu 
menaik, mendatar atau menurun pada kondisi baseline dan intervensi. 
Perubahan kecenderungan arah ini kana menunjukkan perubahan 
perilaku oleh intervensi yang diberikan. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukkan stabilitas dari perubahan beberapa data. 
Data dapat dikatakan stabil apabila kecenderungan arahnya baik itu 
menaik, mendatar atau menurun terjadi secara konsisten. 
4. Perubahan level data 
Perubahan level data akan menunjukkan seberapa besar perubahan 
yang terjadi pada data. Pada tingkat perubahan data antarkondisi, 
selisih dihitung dari antara data terakhir dan data awal. Nilai selisih 
yang dihitung tersebut akan menggambarkan seberapa besar pengaruh 
dari intervensi. 
5. Data yang tumpang tindih(overlap) 
Data yang tumpang tindih menunjukkan bahwa tidak adanya 
perubahan yang terjadi antara dua kondisi. Apabila data tumpang 
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tindih yang ada sedikit maka, perilaku atau intervensi yang diberikan 
memberikan efek atau pengaruh pada target atau fokus penelitian. 
Apabila pada penelitian ini  data yang tumpang tindih persentasenya 
sedikit maka, intervensi yang diberikan berupa pembelajaran 
menggunakan metode karyawisata memberikan efek pada 
pembelajaran matematika materi nilai uang. Data tumpang tindih 
antara baseline -1 dan intervensi dapat dihitung dengan cara sebagai 
berikut: 
Jumlah data poin B pada rentang kondisi A-1  x 100 
Banyak data poin dalam Kondisi B 
 
Untuk data data tumpang tindih antara kondisi intervendi dan baseline 
-2 dihitung dengan cara: 
Jumlah data poin A-2 pada rentang kondisi B  x 100 
Banyak data poin dalam Kondisi A-2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SLB Citra Mulia mandiri adalah sekolah yang mengkhususkan pada 
pemberian pendidikan kepada siswa dan siswi autis, walaupun sekolah 
mengkhususkan untuk memberikan pengkhususan pada pendidikan anak autis, di 
sekolah juga terdapat beberapa murid berkebutuhan khusus lain selain autis 
namun dalam jumlah yang sedikit. Sekolah ini terletak di daerah Maguwoharjo, 
Depok, Sleman dengan tenaga pengajar sekitar 20 orang dan siswa yang terdiri 
dari 30 siswa. Sekolah ini terdiri dari berbagai jenjang pendidikan mulai dari 
taman kanak-kanak(TK), sekolah dasar(SD), sekolah menengah pertama(SMP) 
dan sekolah menengah atas(SMA). 
Penelitian ini dilaksanakan pada dua waktu dan dua lokasi, saat 
pemberian tes dilakukan di dalam kelas dan dilaksanakan saat waktu 
pembelajaran matematika, sedangkan pada saat pemberian intervensi 
dilaksanakan pada saat waktu istirahat selama 60 menit dan dilaksanakan di toko-
toko dekat sekolah.   
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas VIII SMPLB 
di SLB Citra Mulia Mandiri  Yogyakarta. Deskripsi subjek selengkapnya dapat 
dilihat sebagai berikut 
: 
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1. Identitas Subjek 
Nama  : AR 
Usia  : 18 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
2. Karakteristik Subjek 
Dilihat dari keadaan fisik subjek tidak tampak adanya kelainan, siswa 
mampu beraktifitas dengan baik tanpa gangguan dari fisiknya. 
Kemampuan berbahasa siswa yang berkembang dengan baik adalah 
pada bahasa reseptif. Siswa mampu menerima, memahami penjelasan 
dan melaksanakan perintah dari guru, namun pada kemampuan bahasa 
ekspresif siswa masih sangat kurang, sehingga dalam kemampuan 
berbicara siswa masih mebutuhkan banyak bantuan dari orang 
sekitarnya. Pada masalah perilaku, siswa termasuk siswa yang tidak 
mengalami banyak masalah perilaku, hanya saja siswa memiliki 
kebiasaan self injury yaitu sering menggigiti jari dan mengelupasi kulit 
jarinya hingga berdarah.  
Kemampuan akademik siswa, yang paling berkembang adalah pada 
kemampuan berhitung, siswa sangat menyukai pelajaran berhitung di 
kelasnya, kemampuan matematika atau berhitung siswa paling 
berkembang dibanding dengan kemampuan lainnya. Siswa sudah 
mampu melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
hingga angka ratusan dan melakukan perkalian dan pembagian hingga 
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angka puluhan. Pada materi uang siswa sudah mampu mengenali nilai 
mata uang hingga 100.000 rupiah, menghitung sekelompok nilai mata 
uang dan menghitung  kesetaraan nilai uang dengan berbagai satuan 
uang lainnya. Berdasarkan kemampuan siswa yang telah disebutkan di 
atas maka siswa diberikan materi lanjutan berupa materi penaksiran 
harga barang yang dijual atau dibeli, sesuai dengan urutan materi 
tentang nilai mata uang.  
C. Deskripsi Kemampuan Matematika Materi Uang Indikator 
Penaksiran Harga Barang  yang Dijual atau Dibeli 
1) Deskripsi Baseline-1 
Data kondisi baseline-1 merupakan data dari kemampuan siswa 
pada kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli sebelum 
diberikan intervensi. Data ini diperoleh dari hasil tes pada kemampuan 
penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli. Tes tersebut berupa tes 
tertulis yang berjumlah 15 butir soal, terdiri dari 5 butir soal pilihan ganda 
dan 10 butir soal isian.   
Sesi baseline (A1) dilaksanakan sebanyak tiga kali, sejak tanggal 
19 sampai 21 Mei 2015. Berikut ini adalah deskripsi dari masing-masing 
fase: 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 19 
Mei 2015, selama 60 menit dimulai pada pukul 08.30-09.30. Anak 
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diminta untuk mengerjakan 15 butir soal tes kemampuan penaksiran 
harga barang yang dijual atau dibeli yang telah disediakan oleh 
peneliti. Tes dilaksanakan selama waktu pembelajaran sebelum waktu 
istirahat. Pada sesi ini, siswa masih terlihat kebingungan dalam 
mengerjakan soal yanng diberikan. Selama proses pengerjaan, siswa 
sering teralihkan  perhatiannya, sehingga siswa hanya mampu 
mengerjakan  9 soal dan seluruh soal yang dijawab tidak terdapat 
jawabna yang salah. Berdasarkan soal yang dijawab siswa maka hasil 
perolehan point siswa adalah 22 dan setelah dihitung, nilai yang 
diperoleh siswa adalah 55.  
b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 20 
Mei 2015 mulai dari pukul 08.30-09.30. Anak diminta untuk 
mengerjakan 15 butir soal tes penaksiran harga barang yang dibeli 
atau dijual yang telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan saat 
pembelajaran di kelas dilaksanakan, namun sebelumnya siswa 
mendapat kegiatan berkebun di luar kelas. Pada sesi ini, anak sudah 
tidak mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal yang diberikan, 
namun siswa lebih sering teralihkan fokusnya, karena kelelahan 
setelah kegiatan di luar kelas sehingga menyebabkan siswa mengantuk 
dan tidak teliti dalam mengerjakan. Hasil tes pada sesi kedua ini siswa 
berhasil mengerjakan total 9 soal dari seluruh soal yang diberikan, 
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namun terdapat 1 soal yang dijawab salah oleh siswa. Total point 
keseluruhan dari hasil tes ini adalah 21 dan nilai yang diperoleh 
adalah 52,5.  
c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 21 
Mei 2015 mulai dari pukul 08.30 – 09.30. Anak diminta untuk 
mengerjakan 15 butir soal tes penaksiran harga barang yang dibeli 
atau dijual yang telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan saat 
pembelajaran dilaksanakan sebelum waktu istirahat. Pada sesi ini, 
anak dapat mengerjakan soal dengan perhatian yang lebih terkontrol. 
Hasil tes pada sesi ketiga ini siswa mampu mengerjakan soal 
sebanyak 9 soal dan seluruh soal yang dikerjakan benar. Hasil point 
yang diperoleh siswa adalah sebanyak 23 point dan nilai yang 
diperoleh adalah 57,5.  
Hasil perolehan skor dalam tes kemampuan penasiran harga 
barang yang dibeli atau dijual pada fase baseline-1 tersebut dapat 
ditampilkan ke dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Penaksiran Harga 
Barang yang Dijual atau Dibeli Fase Baseline-1 
Sesi Tanggal Point 
Nilai Perolehan 
Tes 
1 19 Mei 2015 22 55 
2 20 Mei 2015 21 52,5 
3 21 Mei 2015 23 57,5 
Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada 
penaksiran harga barang yang dibeli atau dijual berada di point 
tertinggi pada sesi 3 dengan perolehan nilai sebesar 57,5 dan berada 
pada titik terendah di sesi 2 dengan perolehan nilai sebesar 52,5.  
Secara visual, hasil perolehan skor tes kemampuan penaksiran harga 
barang yang dibeli atau dijual pada fase baseline-1 dapat ditampilkan 
ke dalam grafik berikut ini: 
 
Gambar 2. Hasil Baseline-1 
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Hasil yang diperoleh siswa berada pada rentang 55 hingga 57,5. 
Pada tahap ini, siswa sudah mampu mengerjakan sendiri soal-soal yang 
telah disiapkan, namun siswa baru hanya mampu mengerjakan hingga 9 
soal.  
2) Deskripsi Intervensi 
Intervensi dalam penelitian ini dilaksanakan terdiri dari 3 sesi. Fase 
intervensi terdiri dari tahap persiapan dan pelaksanaan intervensi itu 
sendiri. Tahap persiapan merupakan tahap sebelum dilaksanakan 
intervensi. Tahap persiapan ini terdiri dari:  menyusun rancangan program 
pembelajaran (RPP) yang tercantum dalam lampiran dan mempersiapkan 
jadwal kegiatan yang akan dilakukan selama pelaksanaan intervensi. 
Intervensi dilaksanakan sebanyak 3 kali sesi, sesi pertama 
dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015 dan 26 Mei 2015, sesi kedua 
dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015 dan 27 Mei 2015, terakhir sesi 
ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2015 dan 28 Mei 2015. Waktu 
yang digunakan dalam setiap sesi adalah 1 jam. Pada fase intervensi ini, 
siswa diberikan perlakuan dengan mengajak siswa untuk belajar 
menggunakan metode karyawisata yaitu mengajak siswa keluar untuk 
berbelanja di sebuah toko atau minimarket untuk berbelanja dengan uang 
yang diberikan.  Berikut ini adalah rincian dari setiap sesi intervensi. 
a. Sesi pertama 
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Sesi pertama pada fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 25 
Mei 2015 dan 26 Mei 2015. Pada sesi pertama, intervensi dilaksanakan 
pada tanggal 25 Mei 2015, dan dilaksanakan saat waktu istirahat yaitu 
pukul 10.00 – 11.00. Tes pada sesi ini diberikan pada keesekoan harinya 
pada tanggal 26 Mei 2015, pada pukul 08.30 – 09.30. Berikut ini adalah 
deskripsi pelaksanaan intervensi pada sesi pertama. 
1) Pendahuluan  
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tempat yang akan 
menjadi tujuan dari kegiatan intervensi. Siswa diberikan sejumlah 
uang untuk dibelanjakan dan dijelaskan beberapa peraturan saat 
berbelanja yaitu saat berbelanja, uang yang dibelanjakan tidak boleh 
lebih dari uang yang diberikan dan waktu untuk membelanjakan 
uangnya selama 60 menit. Siswa tampak mendengarkan penjelasan 
yang diberikan, siswa juga tampak tidak terganggu dengan keadaan 
disekitarnya. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti  
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015. Kegiatan 
inti dimulai saat siswa memasuki toko tempat anak akan 
membelanjakan uangnya. Siswa diberikan waktu selama 60 menit 
untuk berkeliling dan diberikan uang sebesar Rp 10.000,00 untuk 
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dibelanjakan. Selama 40 menit siswa berkeliling toko untuk memilih 
barang-barang yang akan dibelinya. Saat diberikan waktu untuk 
memilih, siswa nampak sedikit bingung untuk menemukan harga 
barang yang akan dibelinya, setelah ditunjukkan sekali, maka 
selanjutnya siswa sudah mampu menemukannya sendiri, setelah 
beberapa lama, siswa kembali kebingungan untuk menghitung 
jumlah harga barang yang akan dibeli.  
Setelah selesai memilih, siswa diajak ke kasir untuk membayar 
belanjaannya. Siswa diminta untuk membayar sendiri belanjaannya 
di kasir. Total belanjaan siswa melebihi uang yang diberikan, 
peneliti meminta siswa untuk memilih satu barang dan 
mengembalikannya. Siswa dengan tenang memilih satu barang dan 
mengembalikan barang tersebut kembali ke tempatnya. Namun, 
jumlah harga belanjaan siswa masih berlebih dari uang yang 
diberikan. Kemudian peneliti memberikan uang tambahan untuk 
membayar seluruh belanjaan siswa. Hal ini dilakukan peneliti 
dengan maksud, agar saat siswa sudah kembali ke sekolah dapat 
diberikan penjelasan bahwa siswa tidak boleh berbelanja melebihi 
uang yang dimilikinya. Setelah selesai berbelanja siswa diajak 
kembali ke sekolah dan mengecek kembali kelebihan total belanjaan 
siswa dan menjelaskan pada siswa bahwa jumlah harga belanjaan 
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dan uang yang diberikan tidak boleh berlebih. Siswa mendengarkan 
dan tampak memahami apa yang dijelaskan oleh peneliti.  
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, yang dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 
2015 anak diminta mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi. Ketika mengerjakan soal, sudah tidak 
membutuhkan bantuan dari peneliti. Setelah diberikan waktu selama 
60 menit, siswa mampu mengerjakan soal sebanyak 12 soal. Setelah 
siswa mengerjakan soal maka kegiatan pada sesi satu ditutup. 
b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 26 
Mei 2015 dan pada tanggal 27 Mei 2015. Intervensi dilaksanakan di 
luar kelas yaitu di toko dan di kelas untuk pelaksanaan tes. Berikut ini 
adalah deskripsi pelaksanaan intervensi pada sesi kedua. 
1) Pendahuluan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tempat yang akan 
menjadi tujuan dari kegiatan intervensi. Siswa diberikan sejumlah 
uang untuk dibelanjakan dan dijelaskan beberapa peraturan saat 
berbelanja yaitu saat berbelanja, uang yang dibelanjakan tidak boleh 
lebih dari uang yang diberikan dan waktu untuk membelanjakan 
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uangnya selama 60 menit. Siswa tampak mendengarkan penjelasan 
yang diberikan, siswa juga tampak tidak terganggu dengan keadaan 
disekitarnya. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015. Kegiatan 
inti dimulai saat siswa memasuki toko tempat anak akan 
membelanjakan uangnya. Siswa diberikan waktu selama 60 menit 
untuk berkeliling dan diberikan uang sebesar Rp 20.000,00 untuk 
dibelanjakan. Selama 30 menit siswa berkeliling toko untuk memilih 
barang-barang yang akan dibelinya. Siswa sudah tidak lagi 
kebingungan untuk mencari harga barang yang akan dibeli. Setelah 
selesai memilih, siswa diajak ke kasir untuk membayar belanjaannya. 
Siswa diminta untuk membayar sendiri belanjaannya di kasir. Total 
belanjaan siswa sudah tidak lagi melebihi uang yang diberikan. 
Setelah selesai berbelanja siswa diajak kembali ke sekolah dan 
mengecek kembali uang kembalian yang dimiliki dengan 
menghitung bersama berapa jumlah uang kembalian dan berapa uang 
yang habis digunakan untuk berbelanja. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, yang dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 
2015 anak diminta mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi. Ketika mengerjakan soal, anak sudah tidak 
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membutuhkan bantuan dari peneliti. Setelah diberikan waktu selama 
60 menit, siswa mampu mengerjakan soal sebanyak 13 soal. Setelah 
siswa mengerjakan soal maka kegiatan pada sesi satu ditutup. 
c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase intervensi dilaksanakan pada tanggal 27 
Mei 2015 dan pada tanggal 28 Mei 2015. Intervensi dilaksanakan di 
luar kelas yaitu di toko dan di kelas untuk pelaksanaan tes.. Berikut ini 
adalah deskripsi pelaksanaan intervensi pada sesi ketiga. 
1) Pendahuluan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015. Sebelum 
kegiatan dimulai, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tempat yang akan 
menjadi tujuan dari kegiatan intervensi. Pada sesi ini toko yang 
menjadi tujuan bebelanja  berbeda dengan toko pada kegiatan 
intervensi sebelumnya. Siswa diberikan sejumlah uang untuk 
dibelanjakan dan dijelaskan beberapa peraturan saat berbelanja 
yaitu saat berbelanja, uang yang dibelanjakan tidak boleh lebih dari 
uang yang diberikan dan waktu untuk membelanjakan uangnya 
selama 60 menit. Siswa tampak mendengarkan penjelasan yang 
diberikan, siswa juga tampak tidak terganggu dengan keadaan 
disekitarnya. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2015. Kegiatan 
inti dimulai saat siswa memasuki toko tempat anak akan 
membelanjakan uangnya. Siswa diberikan waktu selama 60 menit 
untuk berkeliling dan diberikan uang sebesar Rp 20.000,00 untuk 
dibelanjakan. Walaupun toko yang menjadi tempat berbelanja 
berbeda dengan toko sebelumnya, siswa tidak mengalami 
kebingungan dan selama 30 menit siswa berkeliling toko untuk 
memilih barang-barang yang akan dibelinya. Siswa juga tidak i 
kebingungan untuk mencari harga barang yang akan dibeli. Setelah 
selesai memilih, siswa diajak ke kasir untuk membayar belanjaannya. 
Siswa diminta untuk membayar sendiri belanjaannya di kasir. Total 
belanjaan siswa tidak melebihi uang yang diberikan. Setelah selesai 
berbelanja siswa diajak kembali ke sekolah dan mengecek kembali 
uang kembalian yang dimiliki dengan menghitung bersama berapa 
jumlah uang kembalian dan berapa uang yang habis digunakan untuk 
berbelanja. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, yang dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 
2015 anak diminta mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi. Ketika mengerjakan soal, anak sudah 
tidak membutuhkan bantuan dari peneliti. Setelah diberikan waktu 
selama 60 menit, siswa mampu mengerjakan soal sebanyak 13 soal. 
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Setelah siswa mengerjakan soal maka kegiatan pada sesi satu 
ditutup. 
3. Deskripsi Data Hasil Intervensi 
Tes dilakukan kembali setelah materi pada fase intervensi (B) 
diberikan. Pada setiap akhir sesi intervensi, anak diminta untuk 
mengerjakan soal kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau 
dibeli yang sama dengan soal pada fase baseline-1. Pemberian tes ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari setiap intervensi yang 
diberikan terhadap kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau 
dibeli anak. Berikut ini adalah data hasil pencapaian kemampuan 
penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli anak selama fase 
intervensi. 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Penaksiran Harga Barang 
yang Dijual atau Dibeli Fase Intervensi 
Sesi Tanggal Point Nilai Perolehan Tes 
1 25 Mei 2015 & 26 Mei 2015 31 77,5 
2 26 Mei 2015 & 27 Mei 2015 32 80 
3 27 Mei 2015 & 28 Mei 2015 35 87,5 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, maka nilai 
perolehan tes kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli 
pada fase intervensi berada pada rentang 77,5 sampai 87,5. Nilai perolehan 
tes kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli 
menunjukkan perolehan persentase tertinggi yang didapatkan siswa pada 
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fase intervensi (B) adalah sesi ketiga dengan nilai sebesar 87,5. Sementara 
itu, perolehan nilai terendah diperoleh pada sesi pertama yaitu 77,5. Secara 
visual, data hasil pencapaian kemampuan penaksiran harga barang yang 
dijual atau dibeli anak selama fase intervensi dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 
Gambar 3. Hasil Intervensi 
 
Gambar 3 tersebut menunjukkan gambaran kemampuan penaksiran 
harga barang yang dijual atau dibeli saat diberikan intervensi. Kemampuan 
yang dimiliki oleh anak meningkat dari setiap pertemuan.  
4. Deskripsi Baseline-2 
Data kondisi baseline-2 yaitu data mengenai kemampuan siswa 
autis dalam kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli 
setelah diberikan intervensi. Data ini dapat diperoleh dari hasil tes 
kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli. Tes tersebut 
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berupa tes tertulis yang berjumlah 15 butir soal, terbagi menjadi 5 soal 
pilihan ganda dan 10 soal isian.   
Fase baseline-2 ini terdiri dari 3 sesi yang dilaksanakan pada 
tanggal 8 Juni, 9 Juni, dan 10 Juni 2015. Berikut ini adalah deskripsi dari 
masing-masing fase: 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama pada fase baseline-2 dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 
2015 mulai dari pukul 08.30 – 09.30. Anak diminta untuk mengerjakan 
15 butir soal tes kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau 
dibeli yang telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan saat 
pembelajaran matematika  di sekolah dengan tempat berada di dalam 
kelas. Pada sesi ini, anak mengerjakan soal dengan lancar tanpa 
sedikitpun bantuan dari peneliti, walaupun fokus siswa masih sering 
terlihkan. Hasil tes pada sesi ini siswa memperoleh point mentah 40 dan 
nilai yang diperoleh sebesar 100.  
b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase baseline-2 dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 
2015 mulai dari pukul 08.30 – 09.30. Anak diminta untuk mengerjakan 15 
butir soal tes kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli 
yang telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan saat pembelajaran 
matematika  di sekolah dengan tempat berada di dalam kelas. Pada sesi ini, 
anak mengerjakan soal dengan lancar tanpa sedikitpun bantuan dari 
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peneliti, walaupun fokus siswa masih sering teralihkan. Hasil tes pada sesi 
ini siswa memperoleh point mentah 38 dan nilai yang diperoleh sebesar 95.  
c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase baseline-2 dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 
2015 mulai dari pukul 08.30 – 09.30. Anak diminta untuk mengerjakan 15 
butir soal tes kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli 
yang telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan saat pembelajaran 
matematika  di sekolah dengan tempat berada di dalam kelas. Pada sesi ini, 
anak mengerjakan soal dengan lancar tanpa sedikitpun bantuan dari 
peneliti, walaupun fokus siswa masih sering terlihkan. Hasil tes pada sesi 
ini siswa memperoleh point mentah 39 dan nilai yang diperoleh sebesar 
97,5.  
Hasil perolehan skor siswa dalam tes kemampuan penaksiran harga 
barang yang dijual atau dibeli pada fase baseline-2 tersebut dapat 
ditampilkan ke dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Penaksiran Harga Barang 
yang Dijual atau Dibeli Fase Baseline-2 
Sesi Tanggal Point Nilai Perolehan Tes 
1 8 Juni 2015 40 100 
2 9 Juni 2015 38 95 
3 10 Juni 2015 39 97,5 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, maka 
tingkat penguasaan kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau 
dibeli menunjukkan perolehan persentase tertinggi yang didapatkan siswa 
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pada fase baseline-2 (A2) adalah sesi pertama dengan nilai 100. Sementara 
itu, perolehan persentase terendah diperoleh pada sesi kedua dengan nilai 
95. Secara visual, hasil perolehan skor siswa dalam tes kemampuan 
penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli permulaan pada fase 
baseline-2 dapat ditampilkan ke dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 4. Hasil Baseline-2 
Hasil yang diperoleh siswa berada pada rentang 95 hingga 100. 
Kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli yang dimiliki 
oleh anak pada fase baseline-2 sudah cukup baik. Anak sudah mampu 
melakukan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli dengan baik, 
siswa sudah mampu menaksir harga barang yang akan dibeli dan 
menyesuaikan dengan uang yang dimiliki. Siswa juga sudah mampu 
menaksir keseluruhan harga beberapa barang yang akan dibeli dan 
menunjukkan uang yang akan digunakan untuk membayar.   
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Berdasarkan tes kemampuan penaksiran harga barang yang 
dijual atau dibeli yang telah dilakukan pada semua fase, maka skor 
kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli dapat 
dirangkum pada tabel berikut. 
Tabel 6. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Penaksiran Harga Barang yang 
Dijual atau Dibeli Fase Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 
Fase Sesi Skor Nilai Perolehan Hasil Tes 
Baseline-1 1 22 55 
2 21 52,5 
3 23 57,5 
Intervensi 1 31 77,5 
2 32 80 
3 35 87,5 
Baseline-2 1 40 100 
2 38 95 
3 39 97,5 
Secara visual, dapat dilihat perkembangan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli anak autis kelas VIII 
SMPLB di SLB Citra Mulia Mandiri pada fase baseline-1 (A1), fase 
intervensi (B) dan fase baseline-2 (A2) melalui grafik sebagai berikut: 
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Gambar 5. Grafik Perkembangan Kemampuan Penaksiran Harga Barang yang 
Dibeli atau Dijual dari Setiap Fase 
 
D. Deskripsi Hasil Analisis Data 
1. Deskripsi Analisis Data Dalam Kondisi 
Komponen yang akan dianalisis dalam kondisi ini meliputi: a) 
panjang kondisi, b) kecenderungan arah, c) tingkat stabilitas, d) tingkat 
perubahan, e) jejak data, dan f) rentang. 
a. Panjang kondisi 
Panjang kondisi merupakan banyaknya data dalam kondisi yang 
juga menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. Pada 
penelitian ini, kondisi atau fase terdiri dari fase baseline-1, intervensi, 
dan baseline-2. Pada fase pertama (baseline-1) terdiri dari 3 sesi, fase 
kedua (intervensi) terdiri dari 3 sesi, dan fase ketiga (baseline-2) 
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terdiri dari 3 sesi. Apabila disajikan dalam bentuk tabel, maka panjang 
kondisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 7. Panjang Kondisi 
Kondisi A1 B A2 
Panjang Kondisi 3 3 3 
b. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang 
melintasi semua data dalam kondisi di mana banyaknya data yang 
berada di atas dan di bawah garis yang sama banyak. Pada penelitian 
ini, pembuatan garis ditempuh dengan metode belah tengah, yaitu 
membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi 
berdasarkan median. Langkah dalam menentukan kecenderungan arah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Membagi data pada fase baseline atau intervensi menjadi dua 
bagian. 
2) Dua bagian kanan dan kiri juga dibagi menjadi dua bagian. 
3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 
4) Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu 
antara garis grafik dengan garis belahan kanan dan kiri. 
Kecenderungan arah garis naik, turun atau datar pada kondisi 
baseline-1 (A1), intervensi (B), dan baseline-2 (A2) dapat dilihat         
dalam tampilan grafik berikut ini. 
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Gambar 6. Grafik Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan 
Penaksiran Harga Barang yang Dijual atau Dibeli 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui arah kecenderungan 
perkembangan kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli atau 
dijual pada setiap fase. Hasil yang diperoleh yaitu kecenderungan 
arah terdapat peningkatan pada fase baseline -1 dan intervensi dan 
mengalami penurunan pada fase baseline -2. Peningkatan dapat 
terlihat dari garis kecenderungan arah yang dapat dijelaskan pada 
tabel di bawah ini. 
2a 2b 
2a 2b 
2a 
2b 
3 
3 
3 
Baseline -1 Intervensi Baseline -2 
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Tabel 8. Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Penaksiran 
Harga Barang yang Dibeli atau Dijual 
Kondisi A1 B 
 
A2 
 
Estimasi 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
c. Kecenderungan stabilitas 
Kecenderungan stabilitas ditentukan dalam kondisi baseline 
maupun intervensi. Kriteria stabilitas yang digunakan adalah 15% dari 
nilai tertinggi. Data pada penelitian ini dapat dikatakan stabil apabila 
persentase stabilitas data mencapai 85%. Cara untuk menghitung 
kecenderungan stabilitas adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan rentang stabilitas dengan rumus: skor tertinggi x 
kriteria stabilitas. 
2) Menghitung mean level dengan rumus: jumlah persentase tiap sesi : 
jumlah sesi. 
3) Menghitung batas atas dengan rumus : mean level + setengah dari 
rentang stabilitas. 
4) Menghitung batas bawah dengan rumus : mean level - setengah dari 
rentang stabilitas. 
5) Menghitung persentase stabilitas dengan rumus: banyaknya data 
poin yang ada dalam rentang : banyaknya data x 100%. 
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6) Menentukan tingkat kestabilan. 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, diperoleh data 
kecenderungan sebagai berikut. 
Tabel 9. Data Kecenderungan Stabilitas 
Kondisi A1 B A2 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil 
(100%) 
Stabil 
(100%) 
Stabil 
(100%) 
 
Perhitungan kecenderungan stabilitas yang dilakukan 
menunjukkan hasil bahwa pada baseline-1 diperoleh hasil sebesar 
100% atau dapat dikatakan kecenderungan stabilitasnya stabil, 
sehingga dapat dilanjutkan pada fase intervensi. Demikian pula pada 
fase intervensi. Fase intervensi dapat dikatakan stabil karena 
kecenderungan stabilitasnya mencapai hasil 100%, sehingga dapat 
dilanjutkan ke fase baseline-2. Pada baseline-2 kecenderungan 
stabilitasnya stabil yaitu diperoleh presentase sebesar 100%, artinya 
rentang data cenderung kecil dan tingkat variasinya rendah. 
b. Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain 
dalam suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, 
dan mendatar. Jejak data sama dengan kecenderungan arah. Oleh 
karena itu, hasilnya sama seperti kecenderungan arah. 
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c. Tingkat stabilitas (level stability) dan rentang 
Tingkat stabilitas dan rentang dapat diketahui melalui 
perhitungan yang telah dilakukan pada kecenderungan stabilitas. Pada 
fase baseline-1 (A1) dapat ditunjukkan datanya stabil dengan rentang 
antara 52,5-57,5. Fase intervensi (B) menunjukkan datanya stabil 
dengan rentang datanya antara 77,5-87,5. Fase baseline-2 (A2) 
rentang datanya berkisar antara 95-100 yang berarti datanya juga 
stabil. 
d. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data 
antara dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi 
merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir. 
Selanjutnya, menentukan arahnya menaik atau menurun dan 
memberikan tanda (+) jika menaik dan (-) bila menurun serta (=) jika 
tidak ada perubahan. Pada baseline-1 (A1) level perubahan dengan 
57,5 - 55= +2,5, pada tahap intervensi level perubahan dengan 87,5-
77,5 = +10, pada tahap baseline-2 (A2) level perubahan dengan 97,5-
100 = -2,5. 
Hasil analisis data dalam kondisi dapat disimpulkan dan 
dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi 
 
Kondisi A1 B 
 
A2 
 
Panjang 
kondisi 
 
3 3 3 
Estimasi 
kecenderungan 
arah 
   
Kecenderungan 
stabilitas 
Stabil 
(100%) 
Stabil 
(100%) 
Stabil 
(100%) 
Data jejak  
 
  
 
Level stabilitas 
dan rentang 52,5-57,5 77,5-87,5 95-100 
Level perubahan 57,5 - 55  (+2,5) 
87,5-77,5  
 (+10) 
97,5-100  
( -2,5) 
 
2. Deskripsi Analisis Data Antarkondisi 
Komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi: a) jumlah 
variabel yang diubah, b) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, c) 
perubahan stabilitas dan efeknya, d) perubahan level data, dan e) 
persentase overlap. 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Jumlah variabel yang diubah dari kondisi baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B) dalam penelitian ini adalah 1. Begitu pula jumlah 
variabel yang diubah dari kondisi intervensi (B) ke baseline-2 (A2) 
dalam penelitian ini adalah 1. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
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Perubahan  kecenderungan arah dan efeknya dapat diketahui 
dengan cara mengambil data pada analisis dalam kondisi. Dengan 
demikian, data analisis dalam kondisi di atas dapat dimasukkan ke 
dalam tabel berikut. 
Tabel 11. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Perbandingan 
Kondisi B/A1 A2/B 
Perubahan 
kecenderungan arah 
dan efeknya 
 
 
(+)                    (+) 
 
 
(-)                (+) 
 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas 
Perubahan kecenderungan stabilitas dari fase baseline-1 ke fase 
intervensi adalah stabil ke stabil. Perubahan kecenderungan stabilitas 
dari fase intervensi ke fase baseline-2 adalah stabil ke stabil. 
d. Perubahan level 
Perubahan level dapat diketahui dengan cara menentukan data 
poin sesi terakhir pada kondisi baseline-1 (A1) yaitu 57,5% dan data 
poin sesi pertama pada kondisi intervensi (B) yaitu 77,5. Kemudian 
menghitung selisih antara keduanya (57,5 - 77,5) diperoleh +20. 
Selain itu, juga dengan menentukan data poin sesi terakhir pada 
kondisi baseline-2 (A2) yaitu 100 dan data poin sesi pertama pada 
kondisi intervensi (B) yaitu 87,5,  kemudian menghitung selisih antara 
keduanya (100-87,5) diperoleh +12,5. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, dapat diketahui level perubahan dari baseline-1 (A1) ke 
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intervensi mengalami peningkatan sebesar 20. Begitu pula dari  
intervensi ke baseline-2 (A2) mengalami peningkatan sebesar 12,5. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kondisi dari baseline-1 
(A1) ke baseline-2 (A2) membaik. Hal tersebut berarti bahwa 
intervensi  yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli pada 
anak autis. 
e. Data overlap 
 Data overlap merupakan kesamaan kondisi antara baseline-1 
(A1) dengan intervensi (B), dan kesamaan kondisi antara intervensi 
(B) dengan baseline-2 (A2). Apabila data pada suatu kondisi baseline 
lebih dari 90% yang tumpang tindih pada kondisi intervensi, hal ini 
menimbulkan isyarat bahwa pengaruh intervensi terhadap perubahan 
kemampuan penaksiran harga barang yang dijual atau dibeli tidak 
dapat dijadikan suatu keyakinan. Overlap data pada kondisi baseline-1 
dengan intervensi dapat ditentukan dengan cara: 
1) Melihat batas bawah dan batas atas kondisi baseline-1 (A1). 
2) Menghitung jumlah data poin pada kondisi intervensi (B) yang 
berada pada rentang baseline-1 (A1). 
3) Banyaknya data poin yang diperoleh dibagi banyaknya data poin 
dalam kondisi intervensi (B) kemudian dikalikan 100%. (Juang 
Sunanto, 2006:83-84) 
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Cara tersebut apabila diaplikasikan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Batas atas dan batas bawah dan fase baseline-1 (A1) adalah  59,31 
dan 50,68 
2) Skor yang diperoleh pada saat intervensi adalah antara 77,5 – 87,5, 
sehingga tidak ada data yang masuk pada rentang baseline-1. 
3) Besarnya persentase overlap adalah (0:3) x 100% diperoleh hasil 
0%. 
Untuk mengetahui data overlap pada saat intervensi ke fase baseline-2, 
maka dilakukan hal yang sama.  
1) Batas atas dan batas bawah dan fase intervensi (B) adalah 88,192 
dan 75,104 
2) Skor yang diperoleh pada saat baseline-2 adalah antara 95-100 
sehingga tidak ada data yang masuk pada rentang intervensi. 
3) Karena tidak ada data yang masuk pada rentang intervensi, maka 
tidak terdapat data yang overlap atau dapat dikatakan 0%. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil presentase overlap maka 
semakin baik pengaruh intervensi terhadap kemampuan penaksiran 
harga barang yang dijual atau dibeli. Data overlap dapat dilihat dalam 
tabel berikut.  
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Tabel 12. Data Persentase Overlap 
 
Perbandingan 
kondisi B/A1 A2/B 
Presentase Overlap 0% 0% 
 
Hasil analisis data antarkondisi dapat disimpulkan dan dirangkum 
dalam tabel berikut. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Analisis Visual Antarkondisi 
Kondisi yang 
Dibandingkan B/A1 A2/B 
Jumlah Variabel 1 1 
Perubahan Arah dan 
Efeknya 
 
 
 
(+)                   (+) 
Positif 
 
 
 
(+)                   (+) 
Positif 
Perubahan 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
Perubahan Level (57,5 – 77,5) = +20 (100-87,5) = 
+12,5% 
Persentase Overlap 0% 0% 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pertemuan dalam fase baseline (A1) siswa hanya diberikan tes 
yang berjumlah 15 soal yang terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 10 soal 
isian. Siswa diberikan waktu selama 60 menit untuk mengerjakan soal 
yang diberikan oleh peneliti. Selanjutnya pada fase intervensi (B) siswa 
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diajak pergi ke supermarket atau toko yang berada di sekitar sekolah, saat 
waktu istirahat selama 30 menit, selanjutnya siswa akan diberikan tes pada 
keesokan harinya di kelas. Pemberian tes juga sama prosedurnya dengan 
pemberian tes pada fase baseline (A1), juga dengan format soal tes yang 
sama. Setelah menyelesaikan fase intervensi (B), dilanjutkan pada fase 
baseline (A2) yang diisi dengan pemberian tes dengan prosedur yang sama 
dan format soal yang sama dengan fase baseline (A1).  
Pada fase intervensi (B) peneliti melakukan intervensi sendiri tanpa 
bantuan orang lain, dengan mengajak siswa untuk pergi ke toko atau 
minimarket. Pada pertemuan pertama dan kedua siswa diajak ke toko yang 
sama, sedangkan pada hari ketiga siswa diajak untuk pergi ke minimarket 
lain. Alasan dari dilakukannya penggantian toko pada pertemuan ketiga 
adalah, agar siswa mampu beradaptasi untuk berbelanja tidak hanya pada 
satu toko dan mampu melakukan prosedur berbelanja yang benar pada 
beberapa toko, karena pada setiap toko atau minimarket memiliki prosedur 
berbelanja atau pembayaran yang berbeda. Alasan lain dari penggantian 
toko pada pertemuan ketiga adalah, karena berdasarkan pendapat Schuler 
dalam Hallahan, Kauffman dan Pullen (2012: 244) anak autis memiliki 
kemampuan coding  yang kurang baik. Anak autis lebih sering menghafal 
sesuatu berdasarkan lokasinya, bukan dengan pemahaman komprehensif. 
Sehingga, untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman pada siswa 
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mengenai kegiatan berbelanja, peneliti memutuskan untuk mengganti toko 
tempat tujuan berbelanja pada hari ketiga.  
Hasil penelitian yang dilakukan telah dianalisis sebelumnya, dan telah 
disuguhkan ke dalam analisis antar kondisi maka terlihat bahwa 
kemampuan siswa pada setiap fase sejak fase baseline (A1) hingga fase 
terakhir yaitu fase baseline (A2) menunjukkan peningkatan. Walaupun 
dalam fase baseline (A1) pada analisis hasil jawaban benar dalam tes tidak 
terdapat perubahan atau arah perubahannya mendatar, namun pada fase 
selanjutnya yaitu fase intervensi (B) terdapat peningkatan ke arah yang 
lebih baik hingga ke fase terakhir. Pada seluruh analisis yang dilakukan, 
seluruh data yang ada tidak ada yang menunjukkan persentasi data yang 
overlap antar fasenya. Baik pada data nilai hasil tes maupun pada data 
jawaban benar pada tes. Seluruh persentase data overlapnya adalah 0%.  
Hal ini menunjukkan bahwa karyawisata atau belajar keluar dengan 
merasakan secara langsung pengalaman menaksir harga barang yang dibeli di 
toko mampu meningkatkan kemampuan siswa. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Juzan (2013) yaitu penggunaan metode 
karyawisata untuk meningkatkan pembelajaran matematika materi uang pada 
siswa tunagrahita kelas VI di SLBN Negeri Salatiga juga menunjukkan 
adanya peningkatan pada kemampuan enam siswanya. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, yaitu pada asil belajar pra 
siklus menunjukkan 0% siswa yang yang mencapai ketuntasan, setelah 
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dilakukan tes kembali pada sikluss I terjadi peningkatan hingga 50% dan 
selanjutnya pada siklus II peningkatan terjadi hingga 100%. 
 Siswa pada awalnya belum mampu pelakukan penerapan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dibeli, setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan metode karyawisata kini sudah mampu melakukan 
penaksiran harga barang yang dibeli. Dengan adanya hasil ini 
menunjukkan bahwa karyawisata mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam sebua pembelajaran. Berdasar pada pendapat Behrendt & 
Franklin, (2014: 238), karyawisata siswa akan mengembangkan perilaku 
positifnya dalam belajar,  memperoleh motivasi untuk mengembangkan 
hubungan antara pelajaran yang di dapat di kelas yang konsepnya teoritis 
dan pengalaman yang dimilikinya. 
Hasil ini menunjukkan sejalan dengan pendapat Warsawan, Nyoman 
dan Candiasa bahwa dengan pengalaman sehari-hari dijadikan inspirasi 
oleh guru untuk memberikan pembelajaran matematika maka anak akan 
lebih mengerti tentang konsep dan manfaat matematika yang dipelajari. 
Selain itu, Hallahan dan Kauffman (2009: 440) menyatakan bahwa anak 
autis akan lebih dapat menerima pembelajaran dalam situasi dan kondisi 
natural. Bell(2002:1) juga menyatakan bahwa pembelajaran bagi anak 
yang memiliki kekurangan dalam kemampuan verbal sebaiknya diberikan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, struktur visual atau 
manipulasi konkrit. Bagi anak autis yang memiliki kekurangan dalam 
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kemampuan verbalnya maka pembelajaran dengan metode karyawisata 
yang melibatkan pembelajaran dengan demonstrasi, struktur visual dan 
manipulasi konkrit dalam pembelajarannya akan memiliki dampak yang 
lebih besar dibandingkan dengan penjelasan verbal saja.  
Berdasarkan pada indikator keberhasilan uji hipotesis, hasil yang 
diperoleh adalah bahwa metode karyawisata memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika materi uang 
yang terfokus pada kemampuan penaksiran harga barang yang dibeli atau 
dijual pada siswa kelas VIII SMPLB di SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan baik nilai 
maupun jawaban benar dari hasil tes yang diberikan selama 60 menit di 
dalam kelas, yang didasarkan pada penghitungan data dalam kondisi dan 
analisis antar kondisi. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah: 
1. Pada saat dilakukannya penelitian ini, peneliti tidak hanya berperan 
sebagai observer namun juga pelaku penelitian.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan menunjukkan kesimpulan yang dapat diambil adalah metode 
karyawisata efektif untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran 
matematika pada materi uang pada siswa autis kelas VIII SMPLB Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil kuantitatif pada 
pembahasan sebelumnya. 
Mean level pada fase baseline-1 ke baseline-2 mengalami peningkatan. 
Pada fase baseline-1, mean level sebesar 55. Selanjutnya, pada fase baseline-
2, mean level sebesar 97,5. Berdasarkan data tersebut, maka terdapat 
kenaikan sebesar 42,5 yang memiliki arti bahwa kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli mengalami perubahan  kea rah yang lebih baik. 
Selain itu, data dalam penelitian ini menunjukkan persentase overlap yang 
sangat rendah. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
data overlap pada kondisi baseline-1 dengan intervensi sebesar 0%. Begitu 
juga dengan data overlap pada saat intervensi ke fase baseline-2, 
persentasenya hanya sebesar 0%. Data tersebut mengindikasikan bahwa 
intervensi yang dilakukan menggunakan metode karyawisata memiliki 
pengaruh yang baik terhadap kemampuan penaksiran harga barang yang 
dibeli pada anak autis 
97 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
4) Bagi guru 
Guru hendaknya dapat menggunakan metode karyawisata ini untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika, materi 
nilai mata uang indikator kemampuan penaksiran harga barang yang 
dijual atau dibeli. Metode ini telah ditunjukkan dalam penelitian ini dapat 
meningkakan kemampuan siswa dalam melakukan penghitungan untuk 
menaksir harga barang yang dijual atau dibeli. 
5) Bagi orang tua 
Bagi orang tua diharapkan, agar siswa dapat dilatih kembali di 
rumah untuk mengembangkan kemampuan penaksiran harga barang yang 
dijual atau dibeli dengan mengajak siswa untuk pergi ke toko bersama 
untuk berbelanja atau meminta anak berbelanja di toko terdekat. 
6) Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
mengenai penerapan metode karyawisata ini terhadap kemampuan atau 
mata pelajaran lain dengan subjek yang sama maupun berbeda. 
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas 
 
HASIL PERHITUNGAN KECENDERUNGAN STABILITAS 
A. Fase Baseline-1 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 57,5 x 0,15 
= 8,625 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
=   
= 55 
3. Batas Atas  = mean level + (  rentang stabilitas) 
= 55+ (  x 8,625) 
= 55 + 4,312 
= 59,312 
4. Batas Bawah  = mean level - (  rentang stabilitas) 
= 55- (  x 8,625) 
= 55 - 4,312 
= 50,688 
5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 
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   =  x 100% 
= 100% 
Keterangan: stabil 
B. Fase Intervensi 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 92,5 x 0,15 
  = 13,875 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
=  
  = 81,666 
3. Batas Atas  = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 81,666 + (  x 13,125) 
= 81,666 + 6,562 
= 88,192 
4. Batas Bawah  = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
= 81,666 - (  x 13,125) 
= 81,666 - 6,562 
= 75,104 
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5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 
=  x 100% 
= 100% 
Keterangan: stabil 
C Fase Baseline-2 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 100 x 0,15 
 = 15 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
=  
 = 97,5 
3. Batas Atas  = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 97,5 + (  x 15) 
= 97,5 + 7,5 
= 105 
4. Batas Bawah  = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
= 97,5 - (  x 15) 
= 97,5 – 7,5 
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= 90 
5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 
=  x 100% 
= 100% 
Keterangan: stabil  
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Lampiran 2. Rencana Program Pengajaran Baseline-1 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan 1 sampai 3 (Baseline-1) 
Nama  Arya Ramadhani 
Kelas / Semester 8/ 1 
Mata pelajaran Matematika 
Kompetensi Inti Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah  
Kompetensi Dasar   Menentukan strategi pemecahan masalah dengan 
mengurangi, menambah, dan menukarkan sejumlah uang  
Indikator  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Alokasi Waktu  60 Menit 
Karakteristik Umum Siswa memiliki kekurangan dalam kemampuan bahasa 
ekspresif dan masih sering menunjukkan perilaku self injury. 
Siswa sangat menyukai matematika sehingga, kemampuan 
matematika atau berhitung siswa lebih berkembang 
dibandingkan dengan bahasa siswa. 
Masalah  Khusus Siswa sudah mengenal mata uang, nilai mata uang, nilai 
kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang, namun siswa 
masih mengalami kesulitan dalam penerapan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dibeli. 
Pertemuan ke 1 sampai 3 
Kemampuan Awal Anak Anak sudah mampu mengenal mata uang, nilai mata uang, 
nilai kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang. 
Tujuan Pembelajaran Siswa mampu melakukan penerapan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli di toko secara langsung.  
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Kelebihan Siswa a. Siswa sudah mampu melakukan operasi hitung sedrhana 
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. 
b. Siswa sudah mampu mengenali mata uang rupiah. 
c. Siswa sudah mampu mengenali nilai mata uang rupia. 
d. Siswa sudah mengenal kesetaraan nilai uang. 
Kelemahan Siswa Siswa belum mampu menerapkan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli pada kehidupan sehari-hari. 
 
Akomodasi dan Modifikasi Pembelajaran yang dilakukan  
 
 Materi  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Metode Tugas 
Media Pembelajaran Tes Penaksiran Harga Barang yang Dibeli. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Awal: 
1. Siswa diminta menjawab salam guru dan semua pertanyaan dari guru mengenai kabar 
anak dan kegiatan sebelum dimulai pelajaran, . 
2. Siswa menyiapkan peralatan tulis untuk memulai pelajaran. 
3. Pelajaran dibuka dengan menjelaskan pelajaran yang akan diterima anak hari ini. 
 
Inti: 
5. Anak diberikan tes yang sudah disiapkan sebelumnya. Anak diberikan waktu selama 
60 menit untuk mengerjakan tes yang diberikan.  
Penutup: 
1. Setelah waktu 60 menit habis, pelajaran ditutup. 
 
Evaluasi hasil belajar  
(harian) 
Peneliti menghitung berapa soal yang dapat diselesaikan anak 
dan menghitung nilai yang diperoleh anak. 
Penilaian  
Kriteria penilaian: 
c. Pada soal pilihan ganda 
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3) Anak akan mendapat skor 2 apabila anak dapat memilih jawaban yang 
tepat dari pilihan yang disediakan. 
4) Anak akan mendapat skor 1 apabila anak tidak mampu memlih jawaban 
yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
d. Pada soal isian 
4) Anak akan mendapat skor 3 apabila mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar. 
5) Anak akan mendapat skor 2 apabila mampu menjawab pertanyaan, 
namun jawaban yang diberikan salah. 
6) Anak akan mendapat skor 1 apabila tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100 
 
 Skor  ideal 
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Lampiran 3. Rencana Program Pengajaran Intervensi 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan 1 sampai 3 (Intervensi) 
Nama  Arya Ramadhani 
Kelas / Semester 8/ 1 
Mata pelajaran Matematika 
Kompetensi Inti Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
Kompetensi Dasar   Menentukan strategi pemecahan masalah dengan 
mengurangi, menambah, dan menukarkan sejumlah uang 
Indikator  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Alokasi Waktu  60 Menit 
Karakteristik Umum Siswa memiliki kekurangan dalam kemampuan bahasa 
ekspresif dan masih sering menunjukkan perilaku self injury. 
Siswa sangat menyukai matematika sehingga, kemampuan 
matematika atau berhitung siswa lebih berkembang 
dibandingkan dengan bahasa siswa. 
Masalah  Khusus Siswa sudah mengenal mata uang, nilai mata uang, nilai 
kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang, namun siswa 
masih mengalami kesulitan dalam penerapan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dibeli. 
Pertemuan ke 1 sampai 3 
Kemampuan Awal Siswa  Siswa  sudah mampu mengenal mata uang, nilai mata uang, 
nilai kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang. 
Tujuan Pembelajaran Siswa mampu melakukan penerapan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli di toko secara langsung.  
110 
 
Kelebihan Siswa a. Siswa sudah mampu melakukan operasi hitung sedrhana 
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. 
b. Siswa sudah mampu mengenali mata uang rupiah. 
c. Siswa sudah mampu mengenali nilai mata uang rupia. 
d. Siswa sudah mengenal kesetaraan nilai uang. 
Kelemahan Siswa Siswa belum mampu menerapkan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
Akomodasi dan Modifikasi Pembelajaran yang dilakukan  
 
 Materi  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Metode Tugas dan Karyawisata 
Media Pembelajaran Tes Penaksiran Harga Barang yang Dibeli. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Awal: 
1. Siswa diminta menjawab salam guru dan semua pertanyaan dari guru mengenai kabar 
siswa  dan kegiatan sebelum dimulai pelajaran, . 
2. Pelajaran dibuka dengan menjelaskan pelajaran yang akan diterima siswa  hari ini. 
3. Siswa diberikan penjelasan mengenai beberapa peraturan dalam kegiatan karyawisata 
yaitu uang yang diberikan tidak harus habis atau boleh ada sisanya. Dan siswa  
diberikan batas waktu antara 30 sampai 60 menit untuk memilih barang-barang yang 
dikehendakinya. 
Inti: 
1. Siswa  diberikan sejumlah uang yang akan digunakan untuk berbelanja di toko. 
2. Mengajak siswa  pergi ke toko untuk memulai pembelajaran dengan kegiatan 
karyawisata. 
3. Setelah sampai di toko, siswa  diminta untuk membelanjakan sejumlah uang yang 
telah diberikan sebelumnya.  
4. Saat siswa  sudah selesai memilih barang yang diinginkan, maka siswa  diminta untuk 
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membayar barang belanjaannya dengan pergi ke kasir. 
Penutup: 
1. Setelah kembali ke sekolah, siswa  diminta menghitung ulang barang –barang yang 
dibelanjakan dan menghitung sisa uang yang dimiliki. 
2. Hari berikutnya, siswa  diberikan waktu selama 60 menit untuk mengerjakan soal 
yang telah disiapkan. 
 
Evaluasi hasil belajar  
(harian) 
Peneliti menghitung berapa soal yang dapat diselesaikan 
siswa  dan menghitung nilai yang diperoleh siswa . 
Penilaian  
Kriteria penilaian: 
a. Pada soal pilihan ganda 
1) Siswa  akan mendapat skor 2 apabila siswa  dapat memilih jawaban 
yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
2) Siswa  akan mendapat skor 1 apabila siswa  tidak mampu memlih 
jawaban yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
b. Pada soal isian 
1) Siswa  akan mendapat skor 3 apabila mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar. 
2) Siswa  akan mendapat skor 2 apabila mampu menjawab pertanyaan, 
namun jawaban yang diberikan salah. 
3) Siswa  akan mendapat skor 1 apabila tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100 
Skor  ideal 
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Lampiran 4. Rencana Program Pengajaran Baseline-2 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 sampai 3 (Baseline-2) 
Nama  Arya Ramadhani 
Kelas / Semester 8/ 1 
Mata pelajaran Matematika 
Kompetensi Inti Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
Kompetensi Dasar   Menentukan strategi pemecahan masalah dengan 
mengurangi, menambah, dan menukarkan sejumlah uang 
Indikator  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Alokasi Waktu  60 Menit 
Karakteristik Umum Siswa memiliki kekurangan dalam kemampuan bahasa 
ekspresif dan masih sering menunjukkan perilaku self injury. 
Siswa sangat menyukai matematika sehingga, kemampuan 
matematika atau berhitung siswa lebih berkembang 
dibandingkan dengan bahasa siswa. 
Masalah  Khusus Siswa sudah mengenal mata uang, nilai mata uang, nilai 
kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang, namun siswa 
masih mengalami kesulitan dalam penerapan kemampuan 
penaksiran harga barang yang dibeli. 
Pertemuan ke 1 sampai 3 
Kemampuan Awal Anak Anak sudah mampu mengenal mata uang, nilai mata uang, 
nilai kesetaraan uang dan operasi hitung nilai uang. 
Tujuan Pembelajaran Siswa mampu melakukan penerapan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli di toko secara langsung.  
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Kelebihan Siswa a. Siswa sudah mampu melakukan operasi hitung sedrhana 
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. 
b. Siswa sudah mampu mengenali mata uang rupiah. 
c. Siswa sudah mampu mengenali nilai mata uang rupia. 
d. Siswa sudah mengenal kesetaraan nilai uang. 
Kelemahan Siswa Siswa belum mampu menerapkan kemampuan penaksiran 
harga barang yang dibeli pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
Akomodasi dan Modifikasi Pembelajaran yang dilakukan  
 
 Materi  Penaksiran harga barang yang dibeli 
Metode Tugas 
Media Pembelajaran Tes Penaksiran Harga Barang yang Dibeli. 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Awal: 
1. Siswa diminta menjawab salam guru dan semua pertanyaan dari guru mengenai kabar 
anak dan kegiatan sebelum dimulai pelajaran, . 
2. Siswa menyiapkan peralatan tulis untuk memulai pelajaran. 
3. Pelajaran dibuka dengan menjelaskan pelajaran yang akan diterima anak hari ini. 
 
Inti: 
1. Anak diberikan tes yang sudah disiapkan sebelumnya. Anak diberikan waktu selama 
60 menit untuk mengerjakan tes yang diberikan.  
Penutup: 
1. Setelah waktu 60 menit habis, pelajaran ditutup. 
 
Evaluasi hasil belajar  
(harian) 
Peneliti menghitung berapa soal yang dapat diselesaikan anak 
dan menghitung nilai yang diperoleh anak. 
Penilaian  
Kriteria penilaian: 
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a. Pada soal pilihan ganda 
1) Anak akan mendapat skor 2 apabila anak dapat memilih jawaban yang 
tepat dari pilihan yang disediakan. 
2) Anak akan mendapat skor 1 apabila anak tidak mampu memlih jawaban 
yang tepat dari pilihan yang disediakan. 
b. Pada soal isian 
1) Anak akan mendapat skor 3 apabila mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar. 
2) Anak akan mendapat skor 2 apabila mampu menjawab pertanyaan, 
namun jawaban yang diberikan salah. 
3) Anak akan mendapat skor 1 apabila tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
Rumus perhitungan sebagai berikut: 
Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100 
 Skor  ideal 
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Lampiran 5. Instrumen Tes Kemampuan Penaksiran Harga Barang Yang 
Dijual atau Dibeli 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENAKSIRAN HARGA BARANG 
YANG AKAN DIBELI 
Nama:      Kelas: 8 
Tanggal: 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dari pilihan di bawah ini! 
1. Uang yang dimiliki: Rp 7500,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit dan permen (Rp 5500,00+ Rp 2700,00) 
b. Buavita dan tisu(Rp 5700,00+Rp 1500,00) 
2. Uang yang dimiliki: Rp 9500,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit, aqua dan oreo(Rp 5500,00+Rp 2300,00+Rp 1400,00) 
b. Coklat wafer dan permen(Rp 4400,00+Rp 3800,00+Rp 2700,00) 
3. Uang yang dimiliki: Rp 11.000,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit, wafer dan aqua(Rp 5500,00+Rp 3800,00+Rp 2300,00) 
b. Coklat wafer dan permen(Rp 4400,00+Rp 3800,00+Rp 2700,00) 
4. Uang yang dimiliki: Rp 12.700,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Buavita, coklat, aqua dan tisu(Rp 5700,00+Rp 4400,00+Rp 
2300,00+Rp 1500,00) 
b. Biskuit, aqua, coklat dan oreo(Rp 5500,00+Rp 2300,00+Rp 
4400,00+Rp 1400,00) 
5. Uang yang dimiliki: Rp 20.000,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Buavita, biskuit, wafer, aqua, susu(Rp 5700,00+Rp 5500,00+Rp 
3800,00+Rp 2300,00+ Rp 4200,00) 
b. Biskuit, aqua, tisu, coklat dan buavita(Rp 5500,00+Rp 2300,00+Rp 
1500,00+Rp 4400,00+Rp 5700,00) 
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B. Isian 
Isilah tabel dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Uang yang dimiliki: Rp 6800,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
2. Uang yang dimiliki: Rp 7500,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
3. Uang yang dimiliki: Rp 8900,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
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Jumlah: 
4. Uang yang dimiliki: Rp 9700,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
5. Uang yang dimiliki: Rp 10.800,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
Jumlah: 
6. Uang yang dimiliki: Rp 11.600,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
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Jumlah: 
 
 
7. Uang yang dimiliki: Rp 12.500,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
8. Uang yang dimiliki: Rp 13.400,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
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9. Uang yang dimiliki: Rp 14.200,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
   
  
  
  
  
  
Jumlah: 
 
10. Uang yang dimiliki: Rp 15.800,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
   
  
  
  
  
  
Jumlah: 
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Daftar Harga Barang 
 
 
Nama barang Harga 
Biskuit Rp 5500,00 
Coklat Rp 4400,00 
Susu  Rp 4200,00 
Wafer Rp 3800,00 
Permen Rp 2700,00 
Oreo Rp 1400,00 
Tisu Rp 1500,00 
Aqua  Rp 2300,00 
Buavita Rp 5700,00 
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Lampiran 6. Instrumen Tes Kemampuan Penaksiran Harga Barang Yang 
Dijual atau Dibeli (revisi setelah ujian) 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENAKSIRAN HARGA BARANG 
YANG AKAN DIBELI(REVISI SETELAH UJIAN) 
Daftar Harga Barang  
 
 
Nama barang Harga 
Biskuit Rp 5500,00 
Coklat Rp 4400,00 
Susu  Rp 4200,00 
Wafer Rp 3800,00 
Permen Rp 2700,00 
Oreo Rp 1400,00 
Tisu Rp 1500,00 
Aqua  Rp 2300,00 
Buavita Rp 5700,00 
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Nama:      Kelas: 8 
Tanggal: 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dari pilihan di bawah ini! 
1. Uang yang dimiliki: Rp 7500,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit dan permen  
b. Buavita dan tisu 
2. Uang yang dimiliki: Rp 9500,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit, aqua dan oreo 
b. Coklat wafer dan permen 
3. Uang yang dimiliki: Rp 11.000,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Biskuit, wafer dan aqua 
b. Coklat wafer dan permen 
4. Uang yang dimiliki: Rp 12.700,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Buavita, coklat, aqua dan tisu 
b. Biskuit, aqua, coklat dan oreo 
5. Uang yang dimiliki: Rp 20.000,00, barang yang dapat dibeli: 
a. Buavita, biskuit, wafer, aqua, susuBiskuit, aqua, tisu, coklat dan 
buavita 
B. Isian 
Isilah tabel dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Uang yang dimiliki: Rp 6800,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
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Jumlah: 
 
2. Uang yang dimiliki: Rp 7500,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
3. Uang yang dimiliki: Rp 8900,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
 
124 
 
4. Uang yang dimiliki: Rp 9700,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
Jumlah: 
 
5. Uang yang dimiliki: Rp 10.800,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
Jumlah: 
6. Uang yang dimiliki: Rp 11.600,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
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7. Uang yang dimiliki: Rp 12.500,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
 
8. Uang yang dimiliki: Rp 13.400,00 
Barang yang dapat dibeli: 
Nama Barang Harga 
  
  
  
  
  
  
Jumlah: 
9. Uang yang dimiliki: Rp 14.200,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
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Jumlah: 
10. Uang yang dimiliki: Rp 15.800,00 
Barang yang dapat dibeli:  
Nama Barang Harga 
   
  
  
  
  
Jumlah: 
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Lampiran 7. Hasil Tes Kemampuan Penaksiran Harga Barang Yang 
Dijual atau Dibeli 
1. Fase Baseline-1  
1. Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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2. Fase Intervensi 
Pertemuan1
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Pertemuan2
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Pertemuan3
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Fase Baseline2 
Pertemuan1
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Pertemuan2
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Pertemuan3
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Lampiran 8. Surat izin penelitian dari FIP UNY 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari KESBANG Kabupaten Sleman 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian dari BPPD Kabupaten Sleman 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
